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ABSTRAK

An Nisa Uswatun Khasanah. 2023. SKRIPSI. Judul: “Profitabilitas Sebagai
Pemediasi Pengaruh Struktur Modal Dan Risiko Pembiayaan Terhadap
Nilai Bank Umum Syariah Di Indonesia”

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, M.M.

Kata Kunci  : Profitabilitas, Stuktur Modal, Risiko Pembiayaan dan Nilai

Perusahaan

Nilai perusahaan menjadi aspek penting dan berharga bagi
investor dalam menentukan keputusan untuk menaruh sebagian dananya
ke perusahaan yang dipilih. Semakin baik dan bagus nilai suatu
perusahaan maka tingkat loyalitas para investor kepada perusahaan
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa
berpengaruh variabel struktur modal dan risiko pembiayaan terhadap
nilai bank umum syariah tahun 2014-2021 yang dimediasi oleh
profitabilitas.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif eksplanasi dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel dari penelitian
ini yakni 6 bank umum syariah yang memiliki laporan keuangan lengkap
selama 2014-2021 dengan teknik purposive sampling. Karena dalam
penelitian ini terdapat beberapa kriteria agar sampel yang dipilih sesuai

dengan tujuan penelitian.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa struktur modal dan
risiko pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai bank
umum syariah, begitu pula profitabilitas juga tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai bank umum syariah. Profitabilitas juga tidak dapat
memediasi pengaruh struktur modal dan risiko pembiayaan terhadap nilai

bank umum syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

Khasanah, An Nisa Uswatun. 2022. THESIS. Title: “Profitability as A
Mediateer Influence of Capital Structure and Financing Risk on Value of
Sharia Commercial Banks in Indonesia

Advisor: Esy Nur Aisyah, M.M
Keywords: Profitability, Capital Structure, Financing Risk, Firm Value

Firm value is an important and valuable aspect for investors in
determining the decision to place some of their funds in the selected
company. The better and better the value of a company, the level of
loyalty of investors to the company is increasing. This study aims to see
how influential the capital structure and financing risk variables are on
the value of Islamic commercial banks in 2014-2021 which is mediated
by profitability.

This type of research is explanatory guantitative research using a
quantitative descriptive approach. The sample of this study is 6 Islamic
commercial banks that have complete financial reports for 2014-2021
with the following techniques:purposive sampling. Because in this study
there are several criteria so that the selected sample is in accordance with
the research objectives.

The results of this study can be concluded that the capital
structure and financing risk have no significant effect on the value of
Islamic commercial banks, as well as profitability also has no effect on
the value of Islamic commercial banks. Profitability also cannot mediate
the effect of capital structure and financing risk on the value of Islamic

commercial banks in Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman modern ini lembaga keuangan yang semakin maju yakni
lembaga keuangan perbankan. Perbankan sangat membantu memajukan
serta mengembangkan perekonomian suatu negara, karena hampir seluruh
sektor yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan
keuangan tidak luput dari peran jasa perbankan. Oleh karena itu, di masa
kini dan nanti dunia tidak dapat lepas dari sektor perbankan. Seiring
berkembangnya sistem perbankan syariah di Indonesia, sebagian besar
lembaga keuangan syariah (LKS) semakin tumbuh dan berkembang pesat di
Indonesia. Meskipun lembaga keuangan syariah ini dikenal relatif baru di
mata masyarakat, tetapi sudah banyak masyarakat yang menggunakan
jasanya. (Fajriah & Jumady, 2021)

Menurut data OJK hingga bulan Juli 2022, terdapat sekitar 199 bank
syariah yang tersebar dari 34 provinsi di Indonesia yang terdiri dari 13 Bank
Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 166 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Telah tercatat oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia
sampai Agustus 2022 ini mencapai 7,03%. Pangsa pasar tersebut tercatat
dengan beberapa komposisi industri keuangan syariah yang dipelopori oleh
13 Bank Umum Syariah (BUS) dengan pangsa pasar sebesar 66,14% dari
total industri perbankan syariah, 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dengan
pangsa pasar sebesar 31,39% dan 166 Bank Perkreditan Rakyat Syariah
dengan pangsa pasar sebesar 2,47%.

Adanya persaingan antar perbankan di Indonesia ini membuat
perusahaan harus tetap dan selalu berusaha untuk menstabilkan keuangan
dan nilai perusahaan tersebut. Menstabilkan perbankan dapat dilakukan

dengan cara menaikkan economic value internal dan eksternal pada



perusahannya, sehingga terdapat kaitan erat dengan tinggi rendahnya harga
saham yang diperjual belikan pada instrumen pasar modal (Maulidah,
2020). Menurut Adillah (2020) menyatakan bahwa nilai perusahaan menjadi
aspek penting dan berharga bagi investor dalam menentukan keputusan
untuk menaruh sebagian dananya ke perusahaan yang dipilih. Semakin baik
dan bagus nilai suatu perusahaan maka tingkat loyalitas para investor
kepada perusahaan semakin meningkat (Arifianto & Chabachib, 2016).
Hingga kini banyak bank syariah yang memberikan loyalitas dengan cara
menerbitkan laporan keuangan secara rutin setiap periodenya untuk
mempermudah dan memberikan informasi kepada investor atau masyarakat
luas dalam menenentukan keputusan kedepannya.

Nilai perusahaan dapat diketahui atau diukur menggunakan
economic value added (EVA). Menurut Adillah (2020) alat ukur tersebut
dapat memberikan penilaian kepada suatu perusahaan dari investasi dan jika
nilai yang diperoleh positif maka perusahaan dikatakan sukses dalam
meningkatkan nilai perusahaannya. Konsep ini mendorong perusahaan
untuk memfokuskan pada stuktur modal dan perhitungannya pada economic
profit dengan periode pengukuran tertentu sehingga peningkatan saham
perusahaan tecipta jika kinerja manajemen efektif (Marshella & Hasanah,
2018). Pihak manajemen bank dapat terbantu dalam memkasimalkan nilai
pemegang saham karena konsep EVA membuat para manajer paham akan
pola pikir investor yang lebih memilih tingkat pengembalian yang tinggi
dengan tingkat modal yang rendah sehingga nilai perusahaan dapat
maksimal (Brigham et al., 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan perbankan yakni
hanya kepemilikan institusional, komite audit dan profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. (Pratiwi et al., 2022). Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Perusahaan
menjadi faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
bank umum syariah di Indonesia (Anggreini & Oktaviana, 2022).



Struktur modal menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
nilai pada perusahaan dengan perhitungan rasio Debt to Equity Ratio (DER)
dan Debt to Asset Ratio (DAR). Menurut Husnan (2015) mengemukakan
bahwa rasio DER merupakan proksi dari variabel struktur modal yaitu
membagi total utang dengan total ekuitas. Peran manajer keuangan sangat
penting dalam mengelola struktur modal perusahaan guna menciptakan
modal perusahaan yang bagus. Jika modal perusahaan bagus
mengindikasikan menajer keuangan mampu mengelola modalnya dengan
baik. Jika ingin mengetahui peran finance manager dalam mengendalikan
modal suatu perusahaan dapat mengecek struktur modalnya. Rasio hutang
menggambarkan jumlah total hutang dalam kaitannya dengan aset
perusahaan. Perlu diperhatikan bahwa perusahaan harus benar-benar
menggunakan aset atau dana yang memiliki biaya tetap. Hal ini menjadikan
DAR sebagai fungsi penting dalam nilai perusahaan. Perusahaan harus
memiliki  kebijakan bagaimana memenuhi kebutuhan keuangannya.
Penentuan kebutuhan dana tersebut melibatkan beberapa pertimbangan,
antara lain dari mana dana tersebut berasal, apakah perusahaan
menggunakan sumber daya internal atau eksternal. Kesalahan penggunaan
leverage dapat menyebabkan perusahaan bangkrut, sehingga investor
cenderung mewaspadai perusahaan yang banyak menggunakan hutang.
Untuk perusahaan dengan tingkat utang yang lebih tinggi, nilai perusahaan
menurun. (Sofiani & Siregar, 2022).

Dapat diketahui dari penelitian Bharawati (2021) menyimpulkan
bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR)
sama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods
industry yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Kemudian menurut
Sugianto et al. (2020) menyatakan dalam penelitiannya bahwasannya NPF
berpengaruh terhadap nilai perbankan di Indonesia.

Aspek lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yakni risiko
pembiayaan, jika risiko pembiayaan rendah maka kemungkinan nilai

perusahaan akan meningkat. (Kusumawati & Safiq, 2019). Risiko



pembiayaan menurut PBI No0.11/25/PBI/2009 merupakan risiko yang
diterima dikarenakan kegagalan debitur atau pihak lain dalam melunasi
kewajibannya kepada bank. Dalam penelitian ini, tingkat risiko keuangan
dapat dihitung dengan rasio NPF (Net Performing Financing Ratio), yaitu
metrik yang mengukur kemampuan bank dalam menutupi risiko kredit
debitur. Semakin rendah NPF, semakin rendah risiko gagal bayar bank.
(Aryani et al., 2016). Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah
kredit macet, termasuk kredit macet, macet dan macet, dengan jumlah total
pinjaman yang diberikan kepada peminjam oleh bank.

Kredit macet berpengaruh negatif terhadap keuangan perusahaan
karena menimbulkan kerugian, sehingga pendapatan perusahaan menurun
dan minat investasi menurun. Jika perusahaan kurang menarik maka harga
saham pasar akan turun sehingga mengakibatkan penurunan nilai
perusahaan.(Ningsih et al., 2021)

Selain itu rasio lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
yakni kinerja keuangan yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA).
ROA dapat digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan timbal balik keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan. ROA yang positif menunjukkan bahwa total aktiva yang
dipergunakan untuk operasi perusahaan dapat memberikan laba bagi
perusahaan. Sebaliknya ROA yang negatif menunjukkan bahwa perusahaan
tidak dapat mengembalikan laba atau dinyatakan rugi. Bank Indonesia telah
menetapkan skor maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 1,5%.
(Niar, 2016)

ROA adalah pencerminan kinerja perusahaan dalam memperoleh
laba usaha. Jika nilai rasio ROA dapat memberikan signal yang semakin
baik terhadap investor maka perusahaan mempunyai prospek usaha yang
semain baik pula, sehingga akan memberikan pengaruh positif pada nilai
perusahaan. (Widyakto & Ariefiantoro, 2020)

Dalam penelitiannya (Sofiani & Siregar, 2022) menyatakan bahwa

return on asset dan debt to asset ratio (DAR) secara simultan berpengaruh



1.2

terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV. Kemudian
menurut (Fitria & Irkhami, 2021) dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa DER berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan bank umum
syariah. Sedangkan sebuah penelitian oleh (Pravasanti, 2017) menyatakan
variabel financial risk yang diukur melalui NPF memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Namun terdapat beberapa penelitian yang tidak sejalan dengan para
peneliti diatas. Diantaranya menurut Sofian (2019) profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Paramita
(2018) menyatakan dalam penelitiannya jika DAR berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal yang sama juga dinyatakan oleh
Yulfitri et al. (2021) bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kemudian sebuah penelitian dari (Anggreini &
Oktaviana, 2022) menyatakan variable-variabel yang mempengaruhi nilai
perusahaan salah satunya NPF tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Adanya ketidakselarasan antara beberapa penelitian diatas peneliti
memilih menggunakan profitabilitas sebagai variabel mediasi antara
variabel independen dan dependen diatas. Peneliti ingin mengetahui apakah
profitabilitas yang diproksikan dalam ROA dapat memediasi variabel
variabel tersebut. Maka penelitian ini berjudul “PROFITABILITAS
SEBAGAI PEMEDIASI PENGARUH DAR, DER, NPF DAN CR
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN BANK UMUM SYARIAH DI
INDONESIA PERIODE 2014-2021”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disajikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah DER, DAR dan NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?
2. Apakah DER, DAR dan NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas?
3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?
4. Apakah DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh

Profitabilitas?



Apakah DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh
Profitabilitas?
Apakah NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh

Profitabilitas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka peneliti

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2
3.
4

10.

Untuk mengetahui apakah DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Untuk mengetahui apakah DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Untuk mengetahui apakah NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Untuk mengetahui apakah DER yang diproksikan oleh DER dan DER
berpengaruh terhadap Profitabilitas

Untuk mengetahui apakah DAR yang diproksikan oleh DER dan DER
berpengaruh terhadap Profitabilitas

Untuk mengetahui apakah NPF berpengaruh terhadap berpengaruh
terhadap Profitabilitas

Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan

Untuk mengetahui apakah DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
dimediasi oleh Profitabilitas

Untuk mengetahui apakah DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
dimediasi oleh Profitabilitas

Untuk mengetahui apakah NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
dimediasi oleh Profitabilitas

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membagi manfaat penelitian menjadi

dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Perolehan hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat

memberikan manfaat yang berupa informasi dalam mengembangkan ilmu



pengetahuan dan menjadi tambahan literatur tentang penelitian yang

berhubungan dengan variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Peneliti

Untuk menginformasikan kepada perusahaan atau pelaku ekonomi
dalam melakukan analisis keuangan dan beta saham terkait nilai tambah
ekonomi (EVA).

Bagi Bank Umum Syariah

Dapat dijadikan bakal evaluasi untuk peningkatan kinerja dan

operasionalnya.



BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Tentunya dalam konteks keberlangsungan penelitian ini, peneliti
membutuhkan referensi dari penelitian sebelumnya baik yang mendukung
hipotesis penelitian ini maupun yang menolak hipotesis penelitian ini. Agar
dapat melihat ketidakselarasan penelitian terdahulu ini, berikut penelitian
yang telah disebutkan antara lain:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sofiani & Siregar, 2022)
menyatakan bahwa return on asset dan debt to asset ratio (DAR) secara
simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksikan oleh
PBV. Kemudian menurut (Fitria & Irkhami, 2021) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa DER berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan bank
umum syariah. Sedangkan sebuah penelitian oleh (Pravasanti, 2017)
menyatakan variabel financial risk yang diukur melalui NPF memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Namun terdapat beberapa penelitian yang tidak sejalan dengan para
peneliti diatas. Diantaranya menurut Sofian (2019) profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Paramita
(2018) menyatakan dalam penelitiannya jika DAR berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal yang sama juga dinyatakan oleh
Yulfitri et al. (2021) bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kemudian sebuah penelitian dari (Anggreini &
Oktaviana, 2022) menyatakan variable-variabel yang berpengaruh terhadap

nilai perusahaan salah satunya NPF tidak berpengaruh kepada nilai

perusahaan.
Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
| No| Identitas | Variabel, | Hasil Penelitian | Hipotesis




Populasi, Yang
Sampel, Jenis Mendukung
Penelitian dan
Alat Analisis
(Astuti et al., | Struktur Modal, | a. LDAR H1, H2
2015) Pengaruh | Profitabilitas berpengaruh
Struktur  Modal negatif
Terhadap Perusahaan Go signifikan
Profitabilitas Publik  Yang terhadap ROE
(Studi Pada | Menjadi 100 | b. DAR, DER dan
Perusahaan Go | Perusahaan NPM  memiliki
Publik Yang | Terbaik  Versi pengaruh positif
Menjadi 100 | Majalah signifikan
Perusahaan Fortune terhadap ROE
Terbaik  Versi | Indonesia
Majalah Fortune | Periode Tahun
Indonesia 2010-2012
Periode  Tahun
2010-2012) Regresi  Linier
Berganda
(Marusya & | Struktur Modal, | DAR dan DER H1,H2
Magantar, 2016) | Profitabilitas sama sama memiliki
Pengaruh pengaruh signifikan
Struktur Modal | Perusahaan terhadap Kinerja
Terhadap Tobacco keuangan
Profitabilitas Manufacturers
Pada Perusahaan | Yang
Tobacco Terdaftar Di
Manufacturers Bursa Efek
Yang Indonesia (Bei)
Terdaftar Di | Periode 2008-
Bursa Efek | 2015
Indonesia (Bei)
Periode  2008- | Regresi Linier
2015. Berganda
(Halimah & | CAR, NPL, | ROA, CAR dan H3, H7
Komariah, 2017) | LDR, BOPO, | LDR berpengaruh
Pengaruh  Roa, | Nilai signifikan terhadap
Car, Npl, Ldr, | Perusahaan nilai perusahaan
Bopo Terhadap Sedangkan NPL dan
Nilai Bank Umum di | BOPO tidak
Perusahaan Bank | Indonesia berpengaruh
Umum signifikan terhadap
Regresi  Linier | nilai perusahaan
Berganda
(Pravasanti, Risiko Financial risk H3,H6




2017) Risiko | Keuangan, berpengaruh  tidak
Keuangan dan | Tingkat signifikan terhadap
Tingkat Kesehatan NOM, tetapi
Kesehatan Bank, GDP berpengaruh
Keuangan Bank signifikan terhadap
dengan Size, | Perbankan ROA dan ROE.
Inflasi dan GDP | Syariah di | Secara parsial
Sebagai Variabel | Indonesia variabel NPF hanya
Kontrol Pada berpengaruh
Perbankan Regresi  Data | signifikan terhadap
Syariah di | Panel NOM,

Indonesia Variabel FDR dan
NPF  berpengaruh
signifikan terhadap
ROA, dan variabel
FDR berpengaruh
signifikan terhadap
ROE.

(Kinanti & | DPK, CAR, |1. DPK H6

Purwohandoko, | NPF, FDR, berpengaruh

2017) Influence | ROA positif terhadap

of  Third-Part ROA

Funds, CAR, | Perbankan 2. CAR

NPF and FDR | Syariah di berpengaruh

Towards The | Indonesia negatif terhadap

Return On ROA

Assets of Islamic | Regresi  Linier | 3. NPF

Banks in | Berganda berpengaruh

Indonesia positif terhadap

ROA

4. FDR
berpengaruh
negatif terhadap
ROA

(Almunawwaroh | CAR, NPF, | a. CAR H6

& Marliana, | FDR, berpengaruh

2018) Pengaruh | Profitabilitas negative

CAR, NPF dan terhadap

FDR Terhadap | Bank Syariah di profitabilitas

Profitabilitas Indonesia b. NPF

Bank Syariah di berpengaruh

Indonesia Regresi  Linier negative

Berganda terhadap
profitabilitas
c. FDR
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berpengaruh

positif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
7 (Pravasanti, NPF, FDR, NPF tidak H6
2018) Pengaruh | CAR, ROA berpengaruh
NPF dan FDR terhadap CAR
Terhadap CAR | Perbankan dan ROA
dan Dampaknya | Syariah di FDR
Terhadap ROA | Indonesia berpengaruh
Pada Perbankan signifikan
Syariah di | Analisis  Data terhadap CAR
Indonesia Panel dan ROA
CAR
berpengaruh
tidak signifikan
terhadap ROA
8 (Paramita, 2018) | DAR, ROE, | a. DAR H2,H7
Pengaruh  Debt | CR, Nilai berpengaruh
To Asset Ratio, | Perusahaan negatif terhadap
Return On nilai perusahaan
Equity, Dan | Perusahaan . ROE
Current  Ratio | Pada Sektor berpengaruh
Terhadap Nilai | Aneka Industri positif terhadap
Perusahaan Pada | yang terdaftar nilai perusahaan
Perusahaan di BEI . CR tidak
Sektor  Aneka berpengaruh
Industri  Yang | Regresi  Linier terhadap  nilai
Terdaftar Di BEI | Berganda perusahaan
9 (Sofian,  2019) | CSR, . CSR,Likuiditas H7
Analisis  Nilai | Profitabilitas, dan  Leverage
Perusahaan Bank | Likuiditas, berpengaruh
Umum Syariah | Leverage, positif signifikan
di Indonesia. Growth, Nilai terhadap  nilai
Perusahaan perusahaan.
. Sedangkan
Bank  Umum profitabilitas dan
Syariah di Growth tidak
Indonesia berpengaruh
terhadap  nilai
Path Analysis perusahaan
10. | (Sulistiyo & | Profitabilitas, Profitabilitas, H7
Yuliana, 2019) | Kecukupan kecukupan  modal

11




Pengaruh Modal, Nilai | dan ISR
Profitabilitas dan | Perusahaan, berpengaruh
Kecukupan Islamic  Social | signifikan  positif
Modal terhadap | Report terhadap nilai
Nilai Perusahaan perusahaan

dengan Islamic | Bank ~ Umum

Social ~ Report | Syariah

(ISR)  sebagai | Indonesia 2014-

Variabel 2018

Moderasi

(Studi pada | Regresi  linier

Bank Umum | berganda  dan

Syariah moderasi

Indonesia Tahun

2014-2018)

11. | (Amelia & Struktur Modal, | a. Struktur Modal H1, H7
Anhar, 2019) Pertumbuhan berpengaruh
Pengaruh Perusahaan, terhadap
Struktur Modal | Profitabilitas, profitabilitas dan
Dan Nilai nilai perusahaan
Pertumbuhan Perusahaan . Pertumbuhan
Perusahaan perusahaan tidak
Terhadap Nilai Perusahaan berpengaruh
Perusahaan Pertambangan terhadap
Dengan Yang Terdaftar profitabilitas dan
Profitabilitas Di Bursa Efek nilai perusahaan
Sebagai Variabel | Indonesia 2013- | c. Profitabilitas
Intervening 2017 hanya  mampu
(Studi Empiris memediasi
Pada Perusahaan | Path Analysis pengaruh
Pertambangan pertumbuhan
Yang Terdaftar perusahaan
Di Bursa Efek terhadap  nilai
Indonesia 2013- perusahaan
2017)

12 | (S. Arifinetal.,, | DER, Nilai | DER tidak memiliki H2
2020) The Effect | Perusahaan pengaruh  kepada
Of Islamic nilai perusahaan
Social Reporting | Bank ~ Umum
(ISR), Leverage, | Syariah di
And Institutional | Indonesia
Ownership On
Firm Value Regresi  Linier

Berganda

13 | (Ardheta & Sina, | CAR, DPK, [a. CAR berpengaruh H6,

2020) Pengaruh | NPF, positif signifikan

12




Capital
Adequacy Ratio,

Pembiyaan
Murabahah,

terhadap
Profitabilitas

Ez?ia Pihak | Profitabilitas b. DPK_berpengaruh
ga, Non o S
Performing Bank  Umum positif _ signifikan
Financing Dan | Syariah  yang terha_ldap__
Pembiayaan Terdapat di Profitabilitas
Murabahah Otoritas  Jasa [c. NPF dan
Terhadap Keuangan Pembiayaan
Profitabilitas Periode 2012 — | Murabahah tidak
(Pada Bank 2016) berpengaruh
Umum Syariah terhadap
yang Terdapat di | Regresi Linier | profitabilitas
Otoritas Jasa | Berganda
Keuangan d. CAR, NPF dan
Periode 2012 — Pembiayaan
2016) Murabahah secara
simultan
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
14 | (Sugianto et al., | NPL, ROA, FG, |a. NPL berpengaruh H3
2020) CAR, LDR, terhadap nilai
Determinants of | OER, DG, Firm perusahaan.
Firm Value in | Value b. ROA, FG, CAR,
the Banking LDR, OER, dan
Sector: Random | 27 bank yang DG tidak
Effects Model terdaftar di BEI berpengaruh pada
selama periode nilai perusahaan.
2010-2015 c. Secara simultan
semua variabel x
mempengaruhi
Regresi Data nilai perusahaan
Panel Acak sebesar 10,64%
15 | (Fitria & | Struktur Modal, | a. Struktur modal H1, H7
Irkhami, 2021) | Ukuran berpengaruh
Ukuran Perusahaan, negatif
Perusahaan Profitabilitas, signifikan
Sebagai Nilai terhadap  nilai
Pemoderasi Perusahaan perusahaan
Pengaruh b. Profitabilitas
Struktur Modal, | Bank ~ Umum mempunyai
Profitabilitas, Syariah pengaruh positif
dan Islamic signifikan
Social Reporting | Analisis terhadap  nilai
Terhadap Nilai | Regresi perusahaan.
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Perusahaan Pada | Moderasi c. ISR berpengaruh

Bank Umum positif tidak

Syariah. signifikan
terhadap  nilai
perusahaan.

16 | (Yulfitri et al., | DER, EPS, |a. DER dan ROA H1, H7
2021) Pengaruh | ROA, Nilai tidak  memiliki
Debt To Equity | Perusahaan pengaruh
Ratio (DER), terhadap  nilai
Earning Per | Perbankan perusahaan
Share (EPS)d an | Yang Terdaftar [b. EPS
Return On Asset | Di Bursa Efek berpengaruh
(ROA) Terhadap | Indonesia signifikan
Nilai Perusahaan | Periode Tahun terhadap  nilai
Perbankan Yang | 2013-2017 perusahaan
Terdaftar Di
Bursa Efek | Regresi Linier
Indonesia Berganda
Periode  Tahun
2013-2017

17 | Januardi, P. | Islamic Social |a. ISR berpengaruh H7
(2021). Reporting, terhadap kinerja
Pengaruh Kinerja keuangan  dan
Pengungkapan Keuangan, Nilai nilai perusahaan
Islamic  Social | Perusahaan b. Kinerja
Reporting (ISR) | Bank Syariah perusahaan
Terhadap Nilai berpengaruh
Perusahaan Bank  Umum terhadap  nilai
Melalui Kinerja | Syariah perusahaan
Keuangan Bank c. Kinerja
Umum Syariah Regresi keuangan tidak
Sebelum Dan | sederhana dan mampu
Saat  Pandemi | Analisis Path memediasi ISR
Covid-19 terhadap  nilai

perusahaan

18 | Febry, Y.ZL. & ROA, DER, [a. ROA tidak H1, H7
Dedi, W. (2021). | Nilai memiliki
Pengaruh Return | perusahaan pengaruh
On Asset Dan signifikan
Debt To Equity | PT Bank BRI terhadap  nilai
Ratio Terhadap Syariah, Tbk perusahaan
Nilai Pada “|b. DER  memiliki
Perusahaan Bank | Bulan  Januari pengaruh  yang
Syariah Sebelum | November 2020 signifikan
Merger (Studi o terhadap  nilai
Kasus PT Bank gg?&gi‘da Linier perusahaan
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BRI

Syariah, Thk
Pada Bulan
Januari-
November 2020)

19 | (Ningsihetal., NPF dan Nilai | NPF tidak H3
2021) The Effect | Perusahaan berpengaruh
Of Financial terhadap Nilai
Performance To | Bank Syariah di | Perusahaan
Firm Value In Indonesia
Shariah
Bangking Regresi  Linier
Indonesia Berganda

19 | (Chiomaetal., NPF, Nilai | NPF  berpengaruh H3
2021) Assessing | Perusahaan positif tidak
The Effect Of signifikan terhadap
Capital Bank  Deposit | nilai perusahaan
Adequancy Risk | Uang di Nigeria
And Liquidity
Risk Analisis ex-post
Management On | facto
Firm Value Of
Deposit Money
Banks In Nigeria

20 | (Fathoni & Struktur Modal, |a. DAR H1,H2
Syarifudin, Profitabilitas, berpengaruh
2021) Pengaruh | Ukuran negative
Struktur Modal | Perusahaan, signifikan
Terhadap DAR, DER, terhadap ROA
Profitabilitas ROA b. DER
dengan Ukuran berpengaruh
Perusahaan Perusahaan negative  tidak
Sebagai Variabel | dalam  Indeks signifikan
Moderasi (Studi | JII Periode terhadap ROA
pada Perusahaan | 2017-2019 c. Ukuran
dalam perusahaan
Indeks JII Analisis mampu
Periode 2017- Regresi memoderasi
2019) Moderasi antara DAR dan

DER terhadap
ROA

21 | (Ridwan et al., | TPF, NPF, Fee a. TPF H6
2021) The Effect | Based Income, berpengaruh
of TPF, NPF | Profitabilitas tidak signifikan
and Fee Based terhadap

Income on the

Perbankan

profitabilitas
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Profitability  of | Syariah NPF dan FBI
Islamic  Banks berpengaruh
with  Financing | Regresi Linier terhadap
as an | Berganda profitabilitas
Intervening
Variabel
22 | (Aisyah, 2022) | NPF, FDR, FDR tidak H6
Determinants Of | BOPO, ROA berpengaruh
Islamic Bank terhadap ROA
Profitability: 11 Bank Umum BOPO dan NPF
The Case Of Syariah di berpengaruh
Islamic Indonesia negatif terhadap
Commercial ROA
Banks In Smart PLS FDR
Indonesia berpengaruh
negatif terhadap
NPF
BOPO
berpengaruh
positif terhadap
NPF
NPF memediasi
hubungan FDR
dan BOPO
terhadap ROA
23 | (Tho’in, 2022) FDR, FDR dan H6
Effect of Operational Operational
Financing to Efficiency, Efficiency
Deposit Ratio ROA, NPF berpengaruh
and Operational terhadap NPF
Efficiency on Bank Syariah NPF dan
Profitability Operational
(ROA) with NPF | Regresi Linier Efficiency
as Intervening in | Berganda berpengaruh
Islamic Banks terhadap ROA
2.2 Kajian Teori

2.2.1 Nilai Perusahaan

Permana & Rahyuda (2019) merumuskan bahwa pemilik perusahaan
memperoleh peningkatan dari semakin baiknya nilai perusahaan yang sangat
penting, sehingga nantiny perusahaan memiliki nilai jual yang tinggi.
Kemudian Novari & Lestari (2016) juga menyatakan bahwa keyakinan
investor pada bank untuk menanamkan modalnya tinggi jika nilai

perusahaan pun tinggi, karena dalam operasionalnya perusahaan ataupun
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perbankan harus atau dituntut untuk meningkatkan nilai perusahaanya. Nilai
perusahaan pun menjadi gambaran kepada masyarakat agar mengetahui
capaiannya selam ini melalui proses yang lama atau mulai dari perusahaan
tersebut berdiri hingga kini. Menurut (Adillah, 2020) manajer yang telah
diberi amanah dan kepercayaan oleh masyarakat harus turut serta dalam
upaya meningkatkan nilai perusahaan yang mana hal tersebut menjadi suatu
prestasi membanggakan bagi perusahaan, serta tidak lupa untuk
mensejahterahkan para pemilik dan masyarakat. Penelitian kali ini dalam
mengukur nilai perusahaan bank syariah menggunakan alat ukur economic
value added (EVA). Alat ukur ini mengukur nilai perusahaan dengan
metode dari segi investasi. Jika nilai EVA positif maka artinya manajemen
perusahaan telah dapat meningkatkan nilai perusahaannya, sebaliknya jika
nilai  EVA negatif maka perusahaan mengalami penurunan nilai

perusahaannya (Huda & Diana, 2019)

2.2.2 Struktur Modal
Struktur modal dapat dihitung dari perbandingan pendanaan jangka

panjang suatu perusahaan yang memperlihatkan perbandingan antara hutang
jangka panjang terhadap modal sendiri (Nursyamsu, 2016). Aspek ini dapat
diproksikan dengan dua tipe modal yakni modal hutang (debt capital) dan
modal sendiri (equity capital). Namun, kaitannya dengan aspek tersebut
jenis modal hutang yang digunakan yakni hutang jangka panjang. Salah satu
sumber dana perusahaan yaitu modal sendiri, sehingga jika modal tersebut
kurang maka perusahaan akan memperhitungkan pendanaan dari pihak luar
seperti hutang. (Fitria & Irkhami, 2021) menginterpretasikan jika
perusahaan memilih hutang dalam operasionalnnya maka perusahaan harus
cermat dalam mencari pendanaan yang efisien, efisiensi ini dapat dilihat dari
struktur modal yang optimal.

Manajer keuagan berperan sangat penting dalam pengelolaan modal
karena tujuan adanya struktur modal perusahaan ini agar dapat
mencerminkan sumber dana permanan sehingga dapat mempengaruhi nilai

perusahaan (Yani, 2016). Rasio debt to equity ratio dapat menjadi proksi
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dari struktur modal karena membagi total hutang dengan total ekuitas. Bila
rasio DER tinggi maka bank tersebut diindikasikan menggunakan hutan
lebih besar dari modal sendiri, sehingga bank akan memperoleh risiko yang
besar pula. Perusahaan dapat dikatakan sukses jika hutangnya lebih kecil
dari modal, kemudian jaminan hutang oleh kreditur berupa modal yang baik
dalam operasionalnnya, dikatakan juga perusahaan dapat mengendalikan
serta mengatur modal dengan utang perusahaan (Lianasari, 2020)

Islam saja menganjurkan hambanya untuk berinvestasi, akan tetapi
harus tetap sesuai dengan syariah karena tujuannya semata-mata untuk
kemaslahatan umat bukan untuk merugikan umat. Seperti yang dijelaskan
dalam firman Allah SWT pada surah Al-Hasyr ayat 18 :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhir); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Kemudian selain ayat Al-Qur;an diatas terdapat ayat lain yang

menjelaskan bahwasannya struktur modal tidak beda dengan akad
musyarakah. Riwayat Abu Daud dan Abu Hurairah dalam hadistnya
menjelaskan musyarakah sebagai berikut:
Artinya: “Allah SWT. berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang
yang berserikat selama salah satu tidak ada yang menghianati pihak yang
lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka”. (HR.
Abu Daud, yang dishahihkan oleh Al-Hakim, dari Abu Hurairah).

Asumsi dari hadist diatas yakni manusia yang berkolaborasi dalam
hal baik atau usaha akan mendapatkan perniagaan atau arti lain Allah SWT
akan menjaganya serta memberikan pertolongan, sebaliknya orang yang
berkhianat dalam usaha akan dilaknat oleh Allah SWT.

2.2.3 Net Performing Financing
NPF (Net Performing Financing) merupakan metrik yang dapat

digunakan sebagai alat ukur tingkat risiko penyaluran pembiayaan bank.
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(Aryani et al., 2016). Rasio NPF membandingkan tingkat risiko pembiayaan
subprime/jangka panjang dengan tingkat pembiayaan yang dibayarkan bank.
Rasio NPF mencerminkan tingkat risiko keuangan, semakin rendah rasio
NPF maka semakin rendah risiko keuangan bagi perbankan dan sebaliknya,
semakin tinggi tingkat NPF maka risiko keuangan semakin tinggi. yang
harus dibayar oleh sektor perbankan (Pravasanti, 2018)

Kredit macet berpengaruh negatif terhadap keuangan perusahaan,
karena menimbulkan kerugian, sehingga pendapatan perusahaan menurun
dan minat investasi menurun. Jika perusahaan kurang menarik maka harga
saham pasar akan turun sehingga mengakibatkan penurunan nilai

perusahaan.(Ningsih et al., 2021)

2.2.4 Profitabilitas

2.3

Kemampuan perusahaan dalam pemerolehan laba seperti laba
penjualan, total aset ataupun modal sendiri juga biasa disebut dengan
profitabilitas (Santoso & Priantinah, 2016). Pengertian lain dari
profitabilitas yakni tingkat keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan
dalam menjalankan operasionalnya. Menurut Ambarsari & Bambang (2017)
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk
menghasilkan keuntungan bagi investor disebut dengan profitabilitas.

Profitabilitas memiliki beberapa penilaian dalam proses menentukan
seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis yang dilaksanakan untuk mencapai
tujuan strategis, meminimalisir pemborosan dan menyajikan informasi
dengan tepat waktu untuk menyempurnakan keseluruhan secara
berkesinambungan (Sirait, 2017). Dengan demikian ini dapat menjadi salah
satu acuan para investor khususnya investor jangka panjang dalam
menganalisis suatu perusahaan untuk menanamkan modalnya.

Kerangka Konseptual

Berlandaskan kajian teori dan penelitian terdahulu yang
dikemukakan diatas, maka peneliti memiliki kerangka konseptual sebagai
berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

DER H1
62, Hg Ho
H5 i ilai
DAR | H5 _| positabilitas Nilai
Ho Perusahaan
H10 /

6
NPF ﬁ/ H3

Keterangan :

H1 : DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

H2 : DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

H3 : NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

H4 : DER berpengaruh terhadap Profitabilitas

H5 : DAR berpengaruh terhadap Profitabilitas

H6 : NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas

H7 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

H8 : DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh

Profitabilitas
H9 : DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh
Profitabilitas
H10 : NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh
Profitabilitas

2.4 Hubungan Antar Variabel

2.4.1 DER dan DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Struktur modal merupakan bagian yang penting dalam suatu

perusahaan atau bank. Struktur modal bank dapat menjadi gambaran
keputusan belanja suatu perusahaan yang bersumber dari long term funding
internal dan eksternal. Oleh karena itu, manajer dalam memaksimalkan

struktur modalnya harus terlebih dahulu mengevaluasi struktur modal
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perusahaan serta mengetahui risiko yang akan dihadapi nantinya. Struktur
modal yang baik dan efektif nantinya akan meminimalisir biaya modal
sehingga nilai perusahaan dapat meningkat (Dewi & Badjra, 2017)

Perusahaan atau bank yang dalam penggunaan modal sendiri untuk
pembiayaan dalam kegiatan operasionalnya memiliki tingkat risiko
kebangkrutan yang rendah, sehingga investor akan tertarik pada perusahaan
yang kegiatan operasionalnya tidak banyak digunakan oleh hutang. Hal
tersebut menarik minat investor agar membeli saham sehingga dengan
adanya permintaan saham yang tinggi maka harga saham akan meningkat
pula dan nilai perusahaan akan semakin baik (Anisyah & Purwohandoko,
2017). Penelitian sebelumnya yang mendukung hal tersebut dilakukan oleh
(Fitria & Irkhami, 2021) menyatakan bahwa struktur modal (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan ().

2.4.2 NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan atau bank harus memperhatikan rasio NPF, sebab
tingginya rasio NPF mengakibatkan perusahaan mengalami pembiayaan
bermasalah sehingga dana pembiayaan yang diberikan tersebut tidak dapat
dimaksimalkan dengan baik sehingga rencana perusahaan kedepannya akan
mengalami  hambatan(Yasin, 2019). Penelitian sebelumnya yang
mendukung hal tersebut dilakukan oleh Rasyidin (2016) menyatakan bahwa
hasil financial risk (X2) yang di proksikan oleh NPF dan FDR berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan (Y).

Berdasarkan temuan empiris penelitian menunjukkan faktor NPF
tampaknya memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap nilai
perusahaan (FV), hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang efektif dan
hati-hati dipertahankan oleh bank-bank di Indonesia dengan menggunakan
dan mengendalikan dana ke arah yang benar dapat meminimalkan kerugian.
Kondisi ini memberikan respon positif bagi investor di BEI (Sugianto et al.,
2020)
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2.4.3 DER dan DAR berpengaruh terhadap Profitabilitas

Menurut Singh & Bagga (2019) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa variabel struktur modal memberikan nilai positif yang artinya
semakin besar struktur modal dari suatu perusahaan pasti semakin besar
pula profitabilitas yang didapatkan. Hasil berikut sejalan dengan penelitian
(Qayyum & Noreen, 2019) dan Herciu & Ogrean (2017) struktur modal juga
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Dalam suatu perusahaan,
struktur modal menjadi penting karena berkaitan dengan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan stakeholders perusahaan. Seorang
pemimpin perusahaan atau CFO harus selalu berusaha untuk
mengembangkan struktur modal yang menguntungkan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya seperti karyawan, pelanggan, kreditur dan
masyarakat. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus menggunakan
struktur modal untuk mengurangi risiko keuangan dan meningkatkan
profitabilitas (Chang et al., 2019).

Jika semakin besar nilai DAR maka ROA akan menurun. Hal ini
mengakibatkan perusahaan akan memiliki tambahan utang sehingga
menjadikan biaya kebangkrutan lebih banyak daripada biaya pajak dari
beban bunga hutang atas hutang dan mengakibatkan profitabilitas
perusahaan tersebut menurun. semakin besar nilai DAR perusahaan maka
semakin besar pula tingkat ketergantungan perusahaan kepada pihak luar
yang mengakibatkan perusahaan kurang sehat dan berdampak buruk kepada
laba yang diperoleh (Fathoni & Syarifudin, 2021).

2.4.4 NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas
Bank harus mengambil risiko saat melakukan kredit kepada kreditur.
Non Performing Financing (NPF) merupakan merupakan indikator dari
risiko kredit (pembiayaan) suatu bank. Bank dengan NPF yang tinggi
cenderung kurang efisien. Di sisi lain bank dengan NPF yang rendah
cenderung lebih efisien. Bank dengan NPF yang lebih rendah dapat
menyalurkan kreditnya kepada kreditur lain demi meningkatkan

profitabilitasnya (Almunawwaroh & Marliana, 2018).
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Potensi kerugian bank tinggi ditandai dengan nilai NPF yang lebih
tinggi. Semakin tinggi rasio ini, semakin buruk kualitas kredit bank karena
meningkatnya kredit bermasalah. Di sisi lain, semakin rendah Net
Performing Financing (NPF), maka semakin rendah pula risiko kredit bagi
bank tersebut. NPF yang tinggi meningkatkan biaya sehingga dapat
menimbulkan kerugian bagi bank, sehingga bank harus mengalami kerugian
dalam operasionalnya yang berdampak pada penurunan laba yang diterima
(ROA) bank. Hasil penelitian Karim & Hanafia;Das et al., (2020), Munir
(2018) menunjukkan bahwa Non Performing Financing(NPF) berpengaruh
terhadap Return On Asset

2.4.5 Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Menurut (Hidayat & Khotimah, 2022) menyatakan profitabilitas
memberikan dampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Pendapat
tersebut sesuai dengan teori yang di sebutkan oleh Tandelilin (2001) yang
menyatakan bahwa sejauh mana tingkat pertumbuhan profitabilitas suatu
perusahaan dapat menjadi indikator penilaian bagi investor dalam menilai
prospek kinerja perusahaan di masa depan.

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nilai
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas yang tinggi diikuti dengan
peningkatan nilai perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang besar dan dianggap
sebagai tanda positif bagi investor, karena perusahaan memiliki prospek

yang baik di masa depan. (Azhar et al., 2018)

2.4.6 DER dan DAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh
Profitabilitas

Perusahaan atau bank yang dalam penggunaan modal sendiri untuk

pembiayaan dalam kegiatan operasionalnya memiliki tingkat risiko

kebangkrutan yang rendah, sehingga investor akan tertarik pada perusahaan

yang kegiatan operasionalnya tidak banyak digunakan oleh hutang. Hal

tersebut menarik minat investor agar membeli saham sehingga dengan

permintaan saham yang tinggi maka harga saham akan meningkat pula dan
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nilai perusahaan akan semakin baik (Anisyah & Purwohandoko, 2017).
Penelitian sebelumnya yang mendukung hal tersebut dilakukan oleh Fitria &
Irkhami (2021) menyatakan jika struktur modal (X1) memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan ().

Menurut Singh & Bagga (2019) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa variabel struktur modal memberikan nilai positif yang artinya
semakin besar struktur modal dari suatu perusahaan pasti semakin besar
pula profitabilitas yang didapatkan. Hasil berikut sejalan dengan penelitian
(Qayyum & Noreen, 2019) dan Herciu & Ogrean (2017) struktur modal juga
berpengaruh positif terhadap profitabilitas

2.4.7 NPF berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh
Profitabilitas

Menurut (Pravasanti, 2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
dari NPF kepada profitabilitas (ROA) sedangkan FDR mempengaruhi ROE.
Selain itu NPF juga berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Semakin tinggi nilai NPF, maka semakin besar pula masalah
keuangan Bank Syariah, yang menandakan adanya masalah di bidang
pengelolaan keuangan. Di sisi lain, nilai NPF yang lebih rendah
menunjukkan bahwa risiko keuangan perbankan syariah rendah. Risiko
keuangan yang rendah menunjukkan kemampuan perbankan syariah untuk
meminimalkan dan  mengelola risiko  keuangan. Kemampuan
meminimalisasi dan mengelola risiko keuangan dapat meningkatkan nilai
badan usaha syariah di mata masyarakat. Oleh karena itu, semakin tinggi
kemampuan manajemen risiko keuangan perbankan syariah, maka semakin
tinggi pula nilai perusahaan. Dengan demikian, NPF berdampak negatif

terhadap nilai perusahaan dari badan usaha syariah (Rahmany, 2017).
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3.1

3.2

3.3

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan, peneliti memilih jenis
penelitian kuantitaif eksplanasi mulai dari awal proses pengumpulan data
dan hasil disajikan dengan menggunakan angka. Menurut Sugiyono (2019)
penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah penelitian yang
menjelaskan kedudukan antara variabelvariabel diteliti serta hubungan
antara variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang
telah dirumuskan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert. Data yang
digunakan yakni diperoleh melalui laporan keuangan tahunan masing-
masing bank umum syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dengan mempergunakan data sekunder dengan kata lain data ini
diperoleh tidak secara langsung. Pendekatan yang digunakan yakni
pendekatan deskriptif kuantitatif yang nantinya menginterpretasikan
fenomena empiris dengan penguatan data statistik beserta hubungan antar
variabelnya.

Lokasi penelitian

Peneliti melakukan penelitian dengan objek selurun Bank Umum
Syariah di Indonesia dengan tidak secara langsung, hanya menyelusuri situs
atau website resmi dari beberapa sampel bank syariah.

Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah pengembangan yang terdiri atas objek

attau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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3.4

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan berikutnya ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah Indonesia (BUS). Dalam hal ini
sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dengan objek yang menjadi sumber data (Sugiyono, 2019). Penelitin ini
menggunakan sampel Bank Umum Syariah di Indonesia yang berjumlah 13
bank dengan periode waktu penelitian tahun 2014-2021. Bank Umum
Syariah tersebut di antara lain Bank Syariah Indonesia, Bank Victoria
Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Jabar Banten
Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah
Bukopin, BTPN Syariah, BCA Syariah, BPD Riau Kepri Syariah, BPD
NTB Syariah, dan Bank Aladin Syariah

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni teknik non-
random sampling atau non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Purposive samping merupakan teknik yang tidak memberikan
peluang yang sama kepada setiap unsur atau data populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2019).

Agar dapat memperoleh sampel yang sesuai dalam penelitian maka
peneliti memberikan Kriteria-kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1.  Bank Umum Syariah di Indonesia telah terdaftar di Bank Indonesia.

2. BUS yang masih beroperasi dari tahun 2014-2021.

3. BUS yang telah mempublikasikan laporan tahunannya secara berturut-
turut dan konsisten selama periode penelitian tahun 2014-2021.

4.  BUS yang memiliki data sesuai yang dibutuhkan dalam perhitungan
DER, DAR, NPF, Profitabilitas dan EVA secara lengkap.

5. BUS yang tidak pernah mengalami merger selama periode pengamatan
2014-2021

Berdasarkan kriteria diatas, berikut tahapan proses pengambilan sampel:
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3.5

Tabel 3.1

Bank Umum Syariah di Indonesia (sesuai kriteria peneliti)

No Bank Umum Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Syariah Bukopin

BCA Syariah

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil purposive sampling di atas, hanya terdapat enam

o O B~ W N|

bank umum syariah yang memenuhi syarat untuk penelitian ini. Dengan
cara ini, 6 bank dikalikan dengan periode pengamatan 8 tahun, sehingga
kumpulan data untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 6
X 8 = 48 data.

Data dan Jenis Data

Data adalah berbagai informasi yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber lain (tidak langsung) atau dari
lembaga lain yang dipublikasikan. Data panel digunakan sebagai data
sekunder. Data panel, di sisi lain, adalah kombinasi dari data cross-sectional
dan time-series. Potongan melintang, mis. data observasi dari beberapa
lokasi penelitian yang intervalnya satu kali. Dalam penelitian ini, cross-
section digunakan pada bank umum syariah di Indonesia yang memiliki
total hingga 14 bank. Deret waktu adalah data pengamatan tentang objek
penelitian yang telah diamati selama periode waktu tertentu. Data time
series yang digunakan dalam penelitian ini mencakup periode delapan tahun
2014-2021. Informasi yang diperlukan untuk penelitian adalah Laporan
Tahunan Bank Umum Syariah periode 2014-2021.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yakni melacak,
membaca, mencatat dan menelaah laporan keuangan tahunan Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2014-2021 yang terdaftar di web resmi OJK
serta telah memuat laporannya mulai tahun 2014-2021 dengan informasi
keuangan yang memuat struktur modal, NPF dan nilai perusahaan.
3.7 Definisi Operasional Variabel
3.7.1 Struktur Modal
Struktur modal perbandingan dari pendanaan jangka panjang suatu
perusahaan yang memperlihatkan perbandingan liabilitas jangka panjang
terhadap modal sendiri (Nursyamsu, 2016). Variabel struktur modal dapat
dihitung dengan rasio DER dan DAR. Jika semakin tinggi rasio DER maka
perusahaan atau perbankan lebih banyak menggunakan hutang dalam
pemenuhan operasionalnya. Kemudian . rasio DAR menunjukkan
perbandingan besarnya total liabilitas terhadap keseluruhan total aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Maka, jika rasio DAR tinggi ini berarti perusahaan
memiliki risiko yang besar pula dalam pembayaran liabilitasnya. Rumus

DER dan DAR adalah sebagai berikut:

DER — Total Liabilitas 100%
~ Total Ekuitas 0

DAR = Total Liabilitas 100%
"~ Total Aktiva x 0

3.7.2 Risiko Pembiayaan
Net Performing Financing (NPF) atau lebih dikenal dengan risiko
pembiayaan yakni risiko yang dihadapi oleh bank karena anggota atau
nasabahnya mengalami gagal bayar. Rumus yang dipergunakan dalam
perhitungan NPF sebagai berikut:

NPF — Pembiayaan 100%
"~ Total Pembiayaan * °
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3.7.3 Nilai Perusahaan

Suksesnya suatu perusahaan dalam menjaga kepercayaan investor

dan investasi dapat dilihat dari nilai suatu perusahaan. Dalam
perhitungannya nilai perusahaan menggunakan metode economic value
added (EVA) yang dapat diproksikan dalam perhitungan nilai perusahaan.
metode ini dapat menilai suatu perusahaan atau perbankan dari segi
investasi, maka jika nilai EVA positif artinya manajemen perusahaan dapat
meningkatkan nilai perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya (Huda et al.,
2019). Rasio ini sangat berarti dan dijadikan tolak ukur bagi para investor
atau pihak eksternal lainnya dalam menanamkan modalnya sehingga
menjadikan harga saham suatu perusahaan menjadi meningkat. EVA secara
langsung merupakan perbedaan antara pendapatan operasional bersih
setelah pajak dan biaya modal. Ada beberapa langkah yang terlibat dalam
menghitung EVA. Perhitungan EVA sederhana sebagai berikut:

1)  Laba Operasional Bersih Setelah Pajak (NOPAT) dapat diasumsikan
dengan menambahkan pendapatan bersih dan beban bunga. Karena
bank syariah tidak memiliki biaya bunga, mereka dikompensasikan
dengan biaya bagi hasil. Ini menghasilkan rumus berikut:

NOPAT = Laba Bersih + Bagi Hasil

2) Biaya modal (CoC) dapat diambil sebagai biaya total rata-rata
tertimbang dikalikan dengan jumlah modal yang diinvestasikan.
Kemudian ada beberapa langkah dalam rumus ini, seperti:

a) Biaya utang diperoleh dengan membagi biaya distribusi dengan
jumlah total utang produk (Kd) kemudian menjadi (Kd*) yang
ditambah pajak penghasilan dalam aturan masing-masing perusahaan.

b) Biaya ekuitas (cost of equity) diperoleh dengan perhitungan
pembagian antara laba bersih dengan ekuitas dengan simbol (Ke).

¢) Biaya modal tertimbang (WACC), yaitu biaya modal rata-rata, hasil
dari biaya hutang (Kd*), biaya ekuitas (Ke) dan perhitungan struktur
modal perusahaan, yang dibagi menjadi dua bagian. Utang (Wd) yang

dihasilkan dari pembagian total utang, total aset dan pemegang saham
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(Ni). Kami dapatkan dengan membagi persamaan dengan jumlah
akhir. Jadi kita mendapatkan rumus:
WACC = (Kd*.Wd) + (We.Ke)

d) Modal yang diinvestasikan (IC) di dalamnya terdiri dari ekuitas dan
hutang yang menjadi bagian dari modal perusahaan. Modal yang
dipergunakan untuk menjalankan bisnis yang dikurangi dengan
kewajiban langsung lainnya (tanpa bunga), kemudian IC terdiri dari
jumlah neraca dikurangi kewajiban langsung lainnya, yang diuraikan
sebagai berikut:

IC = Total Aset/Aset - kewajiban lancar lainnya
e) Perolehan nilai COC adalah WACC dikali IC
CoC = WACC*IC
Untuk memperoleh nilai EVA maka NOPAT dikurangkan dengan
(CoC). Dari perhitungan tersebut akan memperoleh pandangan
interpretasi sebagai berikut:

1. Jika nilai EVA > 0, maka bank syariah memperoleh nilai tambah
ekonomis

2. Jika nilai EVA < 0, maka bank syariah tidak memperoleh nilai tambah
ekonomis

3. Jika nilai EVA = 0, artinya impas karena laba telah digunakan untuk

membayar kewajiban kepada pihak ketiga.

3.7.4 Return on Asset (ROA)
Dalam penelitian ini rasio yang memproksikan profitabilitas yakni
Return on Asset (ROA). ROA dapat digunakan sebagai alat ukur analisis
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba dari harta yang
dimiliki. Seberapa baik suatu perusahaan dalam pengelolaan asetnya dapat
dilihat dari tinggi rendahnya perolehan nilai ROA. Jika ROA yang diperoleh
tinggi maka perusahaan tersebut semakin efisien operasional yang dimiliki.

Sebaliknya, jika ROA yang diperoleh rendah ini dapat disebabkan karena
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3.8

perusahaan tersebut terlalu banyak dalam berinvestasi, kelebihan uang
kertas dan aktiva tetap beroperasi tidak normal.

Rumus dalam mencari ROA adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
ROA= ———— x100%
Total Aset

Analisis Data

3.8.1 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Menurut (Aisyah, 2015:14) uji normalitas bermaksud untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Dapat diketahui, uji t dan uji F berspekulasi
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi dilanggar,
nanti menjadikan uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dengan interpretasi jika nilai
signifikansi Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka data berdistribusi normal.

. Multikolinearitas

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel
independen. Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis

menggunakan SPSS

. Heteroskedastisitas

Menurut Aisyah (2015:25) tujuan pengujian ini adalah untuk
menguji apakah model regresi memiliki varians yang sama dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa varians
residual tidak berbeda dengan pengamatan lain atau memiliki varians

yang sama dengan pengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan ke
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pengamatan lainnya menghasilkan residual, tetap ada, ini disebut

homoskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji ini bermaksud untuk menguji apakah model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).

Guna memeriksa ada tidaknya autokorelasi biasanya dilakukan uji

statistik Durbin Watson (DW) dengan rumus sebagai berikut :

u—u
ECESD
Yu
Keterangan :
Us = Nilai sisa atau residual dari persamaan I, sama dengan

nilai Y1-Y, atau deviasi nilai observasi dari nilai hipotesis

Uia = Nilai sisa atau residual dari persamaan regresi i-1,
sebelum periode i

Durbin Watson mendefinisikan batas atas (dU) dan batas bawah (dl).
Durbin Watson menyajikan nilai dua dan di pada tingkat signifikansi 5%
danl%, selanjutnya dikenal sebagai tabel Durbin-Watson. Selain itu,

aturan keputusan didefinisikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Tabel Durbin Watson
Range Keputusan
0 <dw<dl Terdapat autokorelasi positif

dl <dw <du | Terdapat autokorelasi positif lemah, dilakukan

perbaikan agar tidak terjadi autokorelasi

du < dw < 4- Tidak berlaku autokorelasi
du

4-du < dw < Berlaku autokorelasi lemah, digunakan

4-dl penyempurnaan agar lebih baik
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4-dl < d Autokorelasi serius

Kriteria pengambilan keputusan bebas autokorelasi juga dapat
dibuat dengan menggunakan nilai Durbin-Watson, dengan nilai dw
mendekati 2 memenuhi asumsi tidak terjadi autokorelasi.

3.8.2 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji-t. Uji-t digunakan
dalam uji signifikansi parsial atau sederhana.
a. Uji Parsial atau Uji-t (t-test)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen. Penting bahwa efek yang terjadi mempengaruhi populasi.
Dalam uji-t ini, perbandingan taraf antara t-number dan t-tabel dijadikan
sebagai kriteria pengujian, sehingga Ha diterima jika t-number > t-tabel.
Jika taraf sig-t secara statistik nilai t <; a = 5% mendukung hipotesis
penelitian yang berarti bahwa variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Di sisi lain, jika level
adalah nilai signifikan secara statistik t > o = 5%, maka hipotesis
penelitian tidak didukung, yaitu. H. variabel independen secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji Simultan
(Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh anntara variabel
independent dan dependen secara bersamaan. Terdapat du acara yang
bisa dilakukan dalam uji ini yaitu perbantingan Fhitung dengan Ftabel
dan nilai signifikansi terhadap alpha. Oleh karena itu, jika Fhitung <
Ftabel maka HO diterima dan berarti variabel independent tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Begitu pula
sebaliknya, jika Fhitung > Ftabel maka H1 diterima dan berarti variabel
independent berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan.
Uji Fhitung ini juga menggunakan nilai signifikansi yaitu jika nilai

signifikansi < 0.05 maka HO diterima. Akan tetapi jika nilai signifikansi
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> 0.05 maka H1 ditolak, sehingga tidak memiliki pengaruh signifikan
variabel independent dengan variabel dependen secara simultan.

3.8.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada umumnya digunakan dalam
mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat (dependen) yang diukur dari nilai adjusted r-square. Nilai
(R2) yakni diantara nol dan 1, sehingga jika (R2) sama dengan 0O maka
variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh variabel bebasnya. Akan tetapi,
jika (R2) sama dengan 1, maka variasi variabel terikat dapat diterangkan
oleh variabel bebasnya.

3.8.4 Analisis Jalur (Path Analysis)

Peneliti menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Metode
ini dipergunakan untuk alat ukur analisis pola hubungan di antara variable
yang di uji. Model ini nantinya hasil yang diperoleh dapat diketahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas (eksogen)
terhadap variabel terikat (endogen) (Sani & Maharani, 2013).

Koefisien jalur merupakan koefisien regresi yang distandarkan yang
dihitung dari basis data yang telah di set dengan angka baku (Z-score).
Analisis ini dapat dihitung dengan bantuan software SPSS 26 Version.

Dengan memperhatikan beberapa ketentuan antara lain uji F pada Alpha =

0,05 atau p.
Gambar 3.1
Model Analisis Jalur
DER (X1)
DAR (X2) ROA (2) EVA (Y)
NPF (X3)

Sumber: Data Diolah Penulis, 2023
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Model yang diperolen dari gambar juga dapt dinyatakan dalam
bentuk persamaan sebagai berikut:

Y = 0o + 01Xy + a2X2 + a3X3 + o4z + €1
z = bo + bixy + boxo + baxz + €2

Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan (EVA) = Variabel Terikat
Z = Profitabilitas (ROA) = Variabel Mediasi
X1 = Stuktur Modal (DER) = Variabel Bebas
X2 = Stuktur Modal (DAR) = Variabel Bebas
X3 = Risiko Pembiayaan (NPF) = Variabel Bebas

Konstanta di wakilkan oleh oo dan bo, sedangkan X1 dan X2 = 0
menjadi besaran Y dan Z
Hasil yangg diperoleh menurut contoh analisis jalur diurutkan, masih
ada interaksi antara jumlah variabel yang dinilai secara bersamaan. Selain
itu, eksistensi variabel dependen sebagai variabel independen pada interaksi
berikut. Analisis jalur (path analysis) memiliki beberapa langkah sebagai
berikut :
1.  Perancangan model sesuai teori
a. Pengaruh langsung dari bebas DER (X1), DAR (X2), dan NPF (X3)
terhadap variabel terikat EVA dinyatakan dengan tanda panah
b. Anak panah yang menyatakan pengaruh tidak langsung antara
variabel bebas DER (Xi1), DAR (Xz), dan NPF (X3) terhadap
variabel terikat EVA melalui variabel mediasi ROA.
2. Menguji asumsi di balik metode ini
Hubungan antar variabel dalam analisis path dilandasi oleh asumsi
linier
a. Hubungan antar variabel dalam analisis path adalah linier.
b. Analisis path hanya dapat mempertimbangkan model rekursif
dalam sistem aliran kausal ke satu arah. Alat ini tidak dapat
menganalisis causal resiprokal

c. Acuan minimal variabel endogen dengan skala interval
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- Instrumen pengukuran valid dan handal menggunakan
obseved variabels diukur tanpa kesalahan.
- Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasikan)
didasaran dengan teori-teori dan konsep yang relevan.
3. Perhitungan koefisien jalur
Mengingat modelnya rekrusif maka pendugaan paramenter koefisien
dapat diketahui melalui pengaruh langsung, pengaruh tidak langung
dan pengaruh total dengan menggunakan software SPSS versi 26
melalui analisis rehresi berganda yaitu dilakukan pada masing-masing
persamaan secara parsial.
a1X1, 02X2, asXs = koefisien jalur pengaruh langsung antara variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ()
BiX1, P2X2, Paxz = koefisien jalur pengaruh langsung antara variabel
bebas terhadap mediasi (2)
04 = koefisien jalur pengaruh antara variabel mediasi
(2) terhadap variabel terikat ()
Pengaruh total adalah penjumlahan dari pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung. Sedangkan pengaruh tidak langsung
merupakan perkalian dari pengaruh langsungnya. Berdasarkan model-
model pengaruh tersebut, dapat disusun model lintasan pengaruh.
Model lintasan inilah yang disebut analisis path (jalur).
4. Pengujian validitas model

Langkah selanjutnya dalam analisis path adalah validitas model. Sahih
atau tidaknya suatu hasil analisis tergantung pada terpenuhi tidaknya
asumsi yang melandasainya. Terdapat dua indikator validitas modal
untuk analisis path yaitu koefisien determinasi total dan teori timing:
a. Koefisien Determinasi Total

Total keragaman data yang dapat dijelaskan olen model diukur

dengan rumus sebagai berikut :

R2,  =1-XZX%..... .. X2,

b. Teori Triming

36



Uji validitas koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh
langsung adalah sama dengan regresi, menggunakan nilai uji p dari
uji t, yaitu pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara

parsiil.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini yakni Bank Umum Syariah yang telah
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang diperoleh peneliti
berasal dari laporan keuangan masing-masing bank yang kemudian data
tersebut diolah menggunakan bantuan software SPSS 26 Version. Penelitian
ini memiliki populasi sejumlah 14 bank dengan penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan Kriteria peneliti.
Berdasarkan teknik yang digunakan, maka peneliti memperoleh sampel
yang layak untuk menjadi objek penelitian sebanyak 6 bank. Kemudian

diperoleh hasil sampel yang disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Sampel Objek Penelitian (Bank Umum Syariah)
No Bank Umum Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Syariah Bukopin

1
2
3 Bank Panin Dubai Syariah
4
5

BCA Syariah
6 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

4.1.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bermaksud untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dapat
diketahui, uji t berspekulasi bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Jika asumsi dilanggar, nanti menjadikan uji statistik menjadi

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Menurut
interpretasi, data berdistribusi normal jika nilai signifikansi
Kolmogrovin-Smirnov > 0,05. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
Regresi Model Hasil Uji Sig | Keterangan
Regresi Model | 0,122 0,070 | Normalitas
(X dan Z—Y)
Regresi Model 11 0,064 0,200 | Normalitas
(X—Z)

Hasil uji normalitas dilakukan dengan uji non parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan kriteria data berdistribusi normal
jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Dari hasil
pengolahan data pada Tabel 4.1 diperoleh nilai signifikansi regresi 1
sebesar 0,070 > 0,05 dan nilai signifikansi regresi 2 sebesar 0,200 >
0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
karena asumsi normalitas terpenuhi.

Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak
memiliki Kkorelasi antar variabel bebas dalam hasil pengujiannya.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) dari hasil masing-masing variabel
dengan menggunakan software SPSS. Jika nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Aisyah, 2015).
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Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics Keterangan
Model Regresi 1 Regresi 2
Tolerance | VIF | Tolerance | VIF

X1 0,123 8.158 0,123 8,117 | Tidak Ada
Multikolonieritas

X2 0,110 9.066 0,111 9,009 | Tidak Ada
Multikolonieritas

X3 0,695 1.438 0,696 1.437 | Tidak Ada
Multikolonieritas

Z 0,993 1.007 Tidak Ada
Multikolonieritas

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari hasil Tabel 4.2 terlihat bahwa semua nilai toleransi model
regresi adalah 1 > 0,10 dan nilai VIF maksimal 10. Hal ini
tidak

multikolonieritas. Kemudian nilai tolerance model regresi 2>0,10 dan

menunjukkan bahwa pada model regresi 1 terdapat
nilai VIF tidak lebih dari 10. Maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
pada kedua model regresi tersebut tidak terdapat multikolonieritas.
Heteroskedastisitas

Menurut Aisyah (2015) tujuan pengujian ini adalah untuk
menguji apakah model regresi memiliki varians yang sama dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
varians residual tidak berbeda dengan pengamatan lain atau memiliki
varians yang sama dengan pengamatan lain. Jika varians dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya menghasilkan residual, tetap ada,

ini disebut homoskedastisitas.

Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel | Regresi 1 | Regresi 2 Keterangan
Bebas Sig. Sig.
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DER (X1) 0,089 0,640 | Tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

DAR (X2) 0,094 0,598 | Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

NPF (X3) 0,395 0,847 | Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

ROA (2) 0,971 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan perolehan hasil pada tabel 4.3 dapat
disimpulkan bahwa seluruh nilai signifikansi dari variabel X1, Xz, X3
dan Z memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang artinya dari kedua
model tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Maksudnya tidak
terdapat korelasi antara besarnya data dengan residual sehingga jika
data diperbesar tidak akan menyebabkan residual atau kesalahan yang
semakin besar juga.
Uji Autokorelasi
Uji ini bermaksud untuk menguji apakah model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).
Guna memeriksa ada tidaknya autokorelasi biasanya dilakukan uji
statistik Durbin Watson (DW) dengan rumus sebagai berikut :

u—u
PEXCESD
Yu
Keterangan :
U: = Nilai sisa atau residual dari persamaan I, sama dengan

nilai Y1-Y, atau deviasi nilai observasi dari nilai hipotesis

Uia = Nilai sisa atau residual dari persamaan regresi i-1,
sebelum periode i

Durbin Watson mendefinisikan batas atas (dU) dan batas bawah (dlI).
Durbin Watson menyajikan nilai dua dan di pada tingkat signifikansi 5%
danl%, selanjutnya dikenal sebagai tabel Durbin-Watson. Selain itu,

aturan keputusan didefinisikan sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Tabel Durbin Watson

Range Keputusan

0<dw<dl Terdapat autokorelasi positif

dl <dw <du | Terdapat autokorelasi positif lemah, dilakukan

perbaikan agar tidak terjadi autokorelasi

du < dw < 4- Tidak berlaku autokorelasi
du

4-du < dw < Berlaku autokorelasi lemah, digunakan

4-dl penyempurnaan agar lebih baik

4-dl < d Autokorelasi serius

Kriteria keputusan bebas autokorelasi juga dapat dibuat dengan
menggunakan nilai Durbin-Watson, dimana nilai dw mendekati 2
memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model dL du 4-dL 4-dU dw | Keterangan

Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 1 (X dan Z—Y)

1 1,3619 | 1,7206 | 2,6381 | 2,2794 | 1,807 | Tidak
terdapat

autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 2 (X—Z)

2 1,6231 | 1,4064 | 2,3769 | 2,5936 | 1,816 | Tidak
terdapat

autokorelasi

Dari tabel di atas, diperoleh nilai durbin watson pada regresi 1
sebesar 1,807. Sedangkan berdasarkan nilai dw tabel untuk dL (batas
luar) = 1,3619. Besarnya dw tabel untuk dU (batas dalam) = 1,7206,
dengan perolehan nilai 4-1,7206 = 2,2794. Maka dapat disimpulkan
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bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif, karena nilai dU
1,7206 < nilai dw 1,807 < 4-dU 2,2794. Yang berarti Kkriteria sesuai
dengan data yang diperoleh dU<dw<4-dU. Kemudian untuk perolehan
nilai durbin warson pada regresi 2 sebesar 1,816. Dengan perolehan
nilai dw tabel untuk dL (batas luar) = 1,6231. Besarnya dw tabel untuk
dU (batas dalam) = 1,4064, dengan perolehan nilai 4-1,4064 = 2,5936.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau
negatif, karena nilai dU 1,4064 < nilai dw 1,816 < 4-dU 2,5936. Dari
kedua hasil perhitungan model regresi 1 dan regresi 2 sama-sama tidak
terjadi autokorelasi.

4.1.3 Uji Hipotesis

a.

Ui T

Uji parsial menguji pengaruh masing-masing variabel DER
(X1), DAR (X2), NPF (X3), dan ROA (2) terhadap EVA (Y) dengan
hipotesis sebagai berikut:
Ha = Terdapat pengaruh signifikan antara variabel yang diuji
Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel yang diuji
Dengan pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas sebagai
berikut:
a. Ho diterima jika nilai probabilitas > 0,05
b. Ho ditolak jika nilai probabilitas < 0,05

Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji-t Model Regresi 1

Unstandarized | Standarized
Variabel Coefficient Coefficient t Sig.
Bebas B Beta
Constanta 18,210 7,241 0,000
DER -1,495 -0,458 -1,313 0,196

43




DAR 1,514 0,419 1,155 0,254

NPF -0,268 -0,145 -0,835 0,408

ROA 0,057 0,005 0,033 0,974

Variabel terikat = EVA (Y)

Berdasarkan hasil uji SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:
Y =18,210 + (-0,458X1) + 0,419X; + (-0,145X3) + 0,005Z + €1
Berdasarkan angka signifikan t pada tabel di atas, terlihat pengaruh

parsial dari masing-masing variabel berbas, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hubungan DER terhadap EVA
Variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,196 > 0,05
dengan thitung = -1,313 < ttaver = 2,017. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y). Hal ini berarti Ho diterima.
Hubungan DAR terhadap EVA
Variabel DAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,254 > 0,05
dengan thitung = 1,155 < tiaber = 2,017. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y). Hal ini berarti Ho diterima.
Hubungan NPF terhadap EVA
Variabel NPF memiliki nilai signifikansi sebesar 0,408 > 0,05
dengan thitung = -0,835 < ttaver = 2,017. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y). Hal ini berarti Ho diterima.
Hubungan ROA terhadap EVA
Variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,974 > 0,05
dengan thitung = 0,033 < traver = 2,017. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y). Hal ini berarti Ho diterima.
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Secara parsial masing-masing variabel tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA.

Tabel 4.8
Hasil Uji-t Model Regresi 2
Unstandarized | Standarized
Variabel Coefficient Coefficient t Sig.
Bebas B Beta

Constanta 0,051 0,234 0,816
DER 0,032 0,113 0,324 0,747
DAR -0,122 -0,392 -1,095 0,280
NPF -0,007 -0,046 -0,265 0,792

Variabel terikat = ROA (2)

Berdasarkan hasil uji SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Z =0,051+0,113X1 + (-0,392X>) + (-0,046X3) + €2

Berdasarkan angka signifikan t pada tabel di atas, terlihat pengaruh

parsial masing-masing variabel bebas dapat diplot sebagai berikut:

1. Hubungan DER terhadap ROA
Variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,747 > 0,05
dengan thitung = 0,324 < ttaner = 2,015. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
(2). Hal ini berarti Ho diterima.

2. Hubungan DAR terhadap ROA
Variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,280 > 0,05
dengan thitung = -1,095 < ttaver = 2,015. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa variabel DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
(2). Hal ini berarti Ho diterima.

3. Hubungan NPF terhadap ROA
Variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,792 > 0,05
dengan thitung = -0,265 < traver = 2,015. Dari sini dapat disimpulkan
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bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
(2). Hal ini berarti Ho diterima.
Secara parsial masing-masing variabel tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA.
4.1.4 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi R? model regresi 1 bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel DER (X1), DAR (X2), NPF (X3) dan ROA
(2) terhadap EVA (Y)

Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi 1
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 0,4012 0,161 0,82 113710354,1

Hasil pengujian oleh SPSS menunjukkan bahwa besarnya R
Square(R?) yakni 0,161. Dengan artian 16% variabel EVA dapat dijelaskan
oleh variabel DER, DAR, NPF dan ROA. Sedangkan untuk sisanya sebesar
84% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Koefisien determinasi (R? model regresi 2 bertujuan untuk

mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel DER (X1), DAR (X2) dan NPF
(Xa3) terhadap ROA (2).

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi 2
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,174% 0,030 -0,036 0,26373

Hasil pengujian SPSS menunjukkan bahwa besarnya R Square (R?)
adalah 0,030. Dalam artian 3% variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel
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DER, DAR dan NPF. Sementara itu, 97% sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak ada dalam penelitian ini. .
4.1.5 Analisis Jalur
a. Pemeriksaan Validitas Model
Indikator kepastian total digunakan untuk memeriksa validitas
model penelitian ini. Kembangkan model jalur dampak, yang disebut
analisis jalur. Pengaruh kesalahan pada persamaan pertama dan kedua
adalah sebagai berikut
P.1=v1-R12=1-0,082=0,918
P.2=v1-R22=1-0,105=0,895
Dari perhitungan pengaruh error, selanjutnya dihitung koefisien
determinasi total dengan nilai sebesar:
R2?m =1-P2aq*P2¢
=1-(0,082)2(0,105) 2
=1-(0,082) (0,105)
=1-0,675
=0,325
Dari hasil diatas diperoleh hasil koefisien determinasi total
sebesar 0,325. Hal ini berarti 32 ,5 % EVA dapat dijelaskan oleh
variabel DER, DAR, NPF dan ROA. Sedangkan sisanya 67 ,5 %
dijelaskan oleh variabel-variabel lainya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
4.1.6 Analisis Jalur
a. Hubungan Jalur Langsung
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi pertama diketahui
bahwa variabel independen DER tidak berpengaruh signifikan terhadap
EVA (Y). Sedangkan pada persamaan kedua, variabel DER dapat
berpengaruh signifikan terhadap EVA (Y) ROA (Z). Pengaruh langsung
variabel bebas sebagian terhadap EVA (Y) dan melalui ROA (Z) dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Hubungan Jalur Hl.a
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Jalur X1 - Y adalah lintasan alx1 dengan beta = -0,458 dan taraf
signifikansi t = 0,196 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y).

Hubungan Jalur H1.b

Jalur X2 - Y adalah lintasan alx1 dengan beta = 0,419 dan taraf
signifikansi t = 0,254 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y).

Hubungan Jalur H1.c

Jalur X3 - Y adalah lintasan alx1 dengan beta = -0,145 dan taraf
signifikansi t = 0,408 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA
(Y).

Hubungan Jalur H1.d

Jalur Z - Y adalah lintasan alx1l dengan beta = 0,005 dan taraf
signifikansi t = 0,974 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel Z tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA (Y).
Hubungan Jalur H2.a

Jalur X1 - Z adalah lintasan b1x1 dengan beta = 0,113 dan taraf
signifikansi t = 0,747 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
2).

Hubungan Jalur H2.b

Jalur X2 - Z adalah lintasan b1x1 dengan beta = -0,392 dan taraf
signifikansi t = 0,280 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
2).

Hubungan Jalur H2.c

Jalur X3 - Z adalah lintasan b1x1 dengan beta = -0,046 dan taraf
signifikansi t = 0,792 > 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan
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bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
(2).

b. Hubungan Jalur Tidak Langsung

Berdasarkan analisis jalur pengaruh langsung di atas, terlihat

bahwa pengaruh tidak langsung variabel bebas terhadap variabel (Y)-
(2) adalah sebagai berikut:

1.

Model analisis jalur DER terhadap EVA pada gambar
menunjukkan bahwa DER berpengaruh langsung terhadap EVA
sebesar -0,458 dan berpengaruh tidak langsung terhadap EVA
sebesar 0,000565. Sedangkan pengaruh total DER terhadap EVA
sebesar -0,457. Besarnya koefisien regresi pengaruh langsung
lebih kecil dari daripada koefisien pengaruh tidak langsung (-
0,458 < -0,457). Maka dapatditarik kesimpulan bahwa ROA dapat
memediasi pengaruh DER terhadap EVA.

Model analisis jalur DAR terhadap EVA pada gambar
menunjukkan bahwa DAR berpengaruh langsung terhadap EVA
sebesar 0,419 dan tidak berpengaruh langsung terhadap EVA
sebesar -0,00196. Sedangkan, total pengaruh DAR terhadap EVA
sebesar 0,417. Besarnya koefisien regresi pengaruh langsung
lebih besar dari pada koefisien pengaruh tidak langsung ( 0,419 >
0,417). Maka dapatditarik kesimpulan bahwa ROA tidak dapat
memediasi pengaruh DAR terhadap EVA.

Model analisis jalur NPF terhadap EVA pada gambar
menunjukkan bahwa NPF berpengaruh langsung terhadap EVA
sebesar -0,145 dan tidak berpengaruh langsung terhadap EVA
sebesar -0,00023. Sedangkan pengaruh total NPF terhadap EVA
sebesar -0,146. Besarnya koefisien regresi pengaruh langsung
lebih besar dari pada koefisien pengaruh tidak langsung (-0,146 <
- 0,145). Maka dapatditarik kesimpulan bahwa ROA dapat
memediasi pengaruh NPF terhadap EVA.

c. Perhitungan Koefisien Jalur
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Rumus untuk menghitung koefisien jarak adalah sebagai berikut:
PTL (X - Z) x (PL(Z - Y))

Informasi:

PLT (X — Z) = pengaruh tidak langsung variabel x terhadap variabel z

PL (X —Y) = Pengaruh langsung variabel X terhadap variabel z

PL (Z-Y) = Pengaruh langsung variabel Z terhadap y

Tindakan tidak langsung X - Y - Z:
X1 =(-0,458) x (0,005)
X2 =(0,419) x (0,005)
X3 =(-0,145) x (0,005)

= 0,000565

=-0,00196
=-0,00023

Tabel 4.11

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Model Regresi 1 dan 2

Pengaruh | Koefisien | Sig | Variabel | Koefisien | Sig | Pengaruh | Sig
Langsung Tidak
Langsung
melalui Z
X1—Y -0,458 Tdk | Xa2—Z 0,113 Tdk | 0,000565 | Tdk
Sig Sig Sig
Xo—Y 0,419 Tdk | Xo—Z | -0,392 Tdk | -0,00196 | Tdk
Sig Sig Sig
X3—Y -0,145 Tdk | Xs—Z | -0,046 Tdk | -0,00023 | Tdk
Sig Sig Sig
7Z—Y 0,005 Tdk
Sig
Variabel Independen (X1)
Hubungan Jalur Langsung =-0,458

Hubungan Jalur Tidak Langsung = 0,000565
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Pengaruh Jalur Total =-0,457
Variabel Independen (X>)
Hubungan Jalur Langsung =0,419
Hubungan Jalur Tidak Langsung =-0,00196
Pengaruh Jalur Total =0,417
Variabel Independen (Xs)
Hubungan Jalur Langsung =-0,145
Hubungan Jalur Tidak Langsung =-0,00023
Pengaruh Jalur Total =-0,146
Interpretasi Hasil Analisis
Dari hasil perhitungan regresi pada tabel sebelumnya, terlihat
bahwa pengaruh tidak langsung dari DER(X1), DAR(X2) dan NPF
(X3) pada persilangan EVA (Y) terhadap ROA (Z). Koefisien jalur
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.2

Model Lintas Pengaruh Antar Variabel

DER
(X1)

Hl.a=-0,458
H2.a=0,113

DAR
(X2)

H2.b =-0,392 \ H1.d = 0,005
ROA (2) EVA

T €,=0,895 )

NPF
(X3)

H2.c = -0,046 ] w

H1.b=0,419
€1:
0,918

H1l.c =-0,145

Hasil pengujian atas model regresi pertama dari penelitian ini yaitu

apakah terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari debt to equity ratio (X1),

debt to assets ratio (X2) dan net performing financing (X3) terhadap economic

value ad

ded (Y). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat utang
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(X1) dengan nilai beta -0,458 dan nilai signifikansi 0,196 > 0,05 tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai tambah ekonomi (Y). Selanjutnya hasil
pengaruh parsial debt ratio (X2) dengan nilai beta 0,419 dan nilai signifikansi
0,254 > 0,05 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tambah ekonomi ().
Dalam hal ini, hasil pengujian pengaruh pembiayaan pendapatan bersih parsial
(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tambah ekonomi (Y) yaitu
memiliki nilai beta sebesar -0,145 dan nilai signifikan sebesar 0,408 > 0,05. Hasil
pengaruh variabel antara adalah total pengembalian investasi untuk perolehan
nilai ekonomi dengan nilai beta 0,005 dan nilai signifikan 0,974 > 0,05.

Hasil pengujian model regresi kedua penelitian ini adalah apakah
leverage ratio (X1), gearing ratio (X2) dan continuous financing (X3) secara tidak
langsung berpengaruh terhadap nilai return bank umum syariah di Indonesia
dengan nilai tambah ekonomi (). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
rasio leverage parsial (X1) terhadap pengembalian aset (Z) dengan nilai beta
sebesar 0,113 dan variabel rasio leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengembalian aset (Z). Nilai 0,747.

Hasil pengaruh variabel rasio leverage (X2) terhadap return on assets (Z)
dengan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rasio leverage parsial (X2)
terhadap return on assets (Z) variabel rasio leverage (Z) ini memiliki tidak
berpengaruh signifikan terhadap return on assets (Z ), dimana nilai beta - 0,392
dan memiliki nilai signifikan 0,280. Hasil pengujian pengaruh pembiayaan
pendapatan bersin (X3) terhadap return (Z) Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pembiayaan kinerja parsial (X3) berpengaruh terhadap return
investasi (Z) yang dimiliki oleh variabel detail. tidak berpengaruh terhadap
pengembalian investasi (Z) dengan nilai beta sebesar -0,046 dan nilai signifikan
sebesar 0,792.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kesimpuan hipotesis dari model regresi
kedua adalah variabel debt to equity ratio (X1), debt to assets ratio (X2) dan net
performing financing (X3) tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
economic value added (Y) melalui return on assets (Z).
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4.1.7 Pembahasan dan Implikasi Hasil Penelitian
Hasil analisis pada sub bab sebelumnya memberi pengertian bahwa
analisis regresi berfungsi untuk mengetahui seberapa berpengaruh variabel
bebas DER, DAR dan NPF terhadap variabel terikat yaitu EVA melalui
variabel mediasi ROA pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada OJK.
Berikut beberapa penjelasan pengaruh dari variabel-variabel tersebut.
1. Pengaruh Langsung DER terhadap EVA
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel DER yang menjadi proksi dari
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan oleh EVA. Hal ini didasarkan dari perolehan nilai
probabilitasnya melebihi alpha (0,05) yakni sebesar 0,196. Oleh sebab
itu, berdasarkan hipotesis yang telah dijelaskan peneliti yaitu Ho
diterima dan Hy yang menjelaskan bahwa DER yang menjadi proksi dari
struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan bank umum
syariah periode 2014-2021 ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulfitri et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa DER tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan perbankan. Tetapi, hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian oleh Limesta & Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa bank syariah dapat mengelola hutang dengan baik sehingga harga
saham yang dimiliki meningkat, meningkatnya harga saham ini dapat
meningkatkan pula nilai perusahaan. Modal yang dimiliki lebih besar
dibandingkan hutang tidak dapat mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut dapat mengoptimalkan penggunaan utang dalam peningkatan
nilai perusahaannya. Hal ini dikarenakan pergerakan harga saham dan
penciptaan nilai tambah perusahaan di pasar modal Indonesia
disebabkan oleh keadaan pasar. Besar kecilnya hutangyang dimiliki
tidak terlalu diperhatikan oleh investor, karena investor lebih

memperhatikan bagaimana pihak manajemen perusahaan menggunakan
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dana yang dimiliki tersebut dengan efektif dan efisien guna mencapai
nilai tambah dalam perusahaan (Kayobi & Anggraeni, 2015).

Berdasarkan teori dan konsep, baiknya suatu struktur modal
tidak akan menurunkan nilai suatu perusahaan tersebut karena laba yang
diperoleh oleh suatu perusahaan nantinya akan digunakan untuk
membayar hutang yang dimiliki (Bharawati, 2021a). Tetapi, hal ini
menolak dari dasar teori yakni yang menyebutka bahwa kondisi suatu
bank yang tidak maksimal dalam memaksimalkan ekuitasnya untuk
memperoleh laba sehingaa hutang yangdiperoleh pun lebih tinggu
daripada ekuitasnya, karena perusahaan tidak dapat dibayarkan secara
maksimal. Oleh karena itu, DER yang menjadi proksi dari struktur
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap EVA yang menjadi proksi
dari nilai perusahaan.
. Pengaruh Langsung DAR terhadap EVA

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel DAR yang menjadi proksi
dari struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan olen EVA. Hal ini didasarkan dari perolehan nilai
probabilitasnya melebihi alpha (0,05) yakni sebesar 0,254. Oleh sebab
itu, berdasarkan hipotesis yang telah dijelaskan peneliti yaitu Ho
diterima dan H: yang menjelaskan bahwa DAR yang menjadi proksi dari
struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan bank umum
syariah periode 2014-2021 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rendy & Suhendah
(2020) yang menyatakan bahwa leverage (DAR) tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat nilai perusahaan maka itu disebabkan oleh
tingginya tingkat hutang. Hutang yang banyak dipergunakan perusahaan
untuk memperoleh aktiva tetap guna meningkatkan kegiatan operasional
perusahaan. Kegiatan ini dapat meningkatkan perolehan laba yang

nantinya berpengaruh kepada peningkatan harga saham, dalam artian
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nilai perusahaan meningkat baik dalam pandangan calon kreditur
maupun dalam pasar.

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
Sofiani & Siregar (2022) yang menyatakan bahwa DAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sektor industri makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Hal ini didasari
dengan penggunaan hutang (DAR) yang tepat dan efisien dapat
mendongkrak laba yang nantinya berdampak pada nilai perusahaan.
Semain besar perolehan angka dari rasio DER maka perusahaan
memiliki risiko yang besar pula, karena memiliki kewajiban yang makin
membesar kemudian sebaliknya jika perolehan rasio ini kecil maka
perusahaan memiliki risiko yang rendah pula. Beberapa perusahaan
berargumen bahwa penggunaan hutang lebih aman dan berisiko kecil
daripada menerbitkan saham baru (Dwiputra & Cusyana, 2022).

. Pengaruh Langsung NPF terhadap EVA

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel NPF yang menjadi proksi dari
risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan oleh EVA. Hal ini didasarkan dari perolehan nilai
probabilitasnya melebihi alpha (0,05) yakni sebesar 0,408. Oleh sebab
itu, berdasarkan hipotesis yang telah dijelaskan peneliti yaitu Ho
diterima dan H: yang menjelaskan bahwa NPF yang menjadi proksi dari
risiko pembiayaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan bank umum
syariah periode 2014-2021 ditolak

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pravasanti (2017)
yang menyatakan bahwa financial risk tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Namun, tidak sama halnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Chioma et al., (2021) yang menyatakan bahwa financial
risk berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Kesimpulan dari
hasil uji t menyataan bahwa tidak terdapatnya pengaruh antara NPF

terhadap nilai perusahaan yang memiliki artian bahwa perbankan dengan
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tingkat NPF rendah tidak mempengaruhi investor dalam menilai suatu
perusahaan atau perbankan tersebut. Oleh sebab itu, karena rasio NPF
rata-rata masih dalam batas normal atau dibawah dari batas yang telah
ditentukan oleh Bank Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa risiko
pembiayaan di bank syariah masih rendah dan tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.

Dilansir dari website resmi OJK nilai rasio NPF bank umum
syariah tahun 2014-2021 memiliki nilai yang relatif aman dengan
perolehan nilai tertinggi yakni sebsar 3,49 pada tahun 2016. Hal ini telah
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia bahwa
perolehan nilai rasio NPF masih berada di bawah 5%, maka dikatakan
masih aman. Namun, jika rasio NPF lebih dari 5% dapat disimpukan
terdapat adanya masalah pembiayaan.

Menurut Abdullah et al. (2022) pengimplementasian manajemen
risiko dalam perbankan syariah di Indonesia sudahh baik dan tidak
terlepas dari prinsip kehati-hatian, sehingga dalam pengaplikasiannya
lebih  mudah dalam mengidentifikasi, mencari, mengelola serta
mengatasi risiko yang dihadapi bank syariah lebih mudah dan tidak
boleh terlepas dari prinsip-prinsip syariah.

. Pengaruh Tidak Langsung DER terhadap EVA melalui ROA

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel DER yang menjadi proksi dari
struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
oleh EVA melalui ROA yang menjadi proksi dari profitabilitas. Hal ini
didasarkan dari perolehan nilai pada model regresi | dapat diketahui
bahwa DER berpengaruh langsung terhadap EVA dengan nilai pengaruh
langsung sebesar -0,458 dan perolehan nilai koefisien tidak langsung
sebesar -0,457. Perolehan nilai koefiesien pengaruh tidak langsung lebih
besar daripada pengaruh langsung. Oleh sebab itu, berdasarkan hipotesis
yang telah dijelaskan peneliti yaitu Ho diterima dan H: yang

menjelaskan bahwa DER yang menjadi proksi dari struktur modal
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas bank umum
syariah periode 2014-2021 ditolak.

Hal ini sejalan dengan penelitian Arifin et al. (2022) yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) dengan nilai signifikansi sebesar 0,91 >
0,05. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marusya & Magantar (2016) yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Semakin tinggi perolehan rasio DER maka semakin besar pula beban
perusahaan kepada pihak luar, hal ini memungkinkan terjadinya
penurunan Kinerja perusahaan dikarenakan perusahaan semakin
ketergantungan kepada pihak luar. Namun, apabila DER meningkat
maka ROA akan mengalami penurunan dikarenakan rasio hutang yang
juga meningkat dan tingkat bunga yang diperoleh juga bertambah.
Tetapi, hal ini akan menimbulkan dampak yang besar bagi perusahaan
ketika perusahaan tidak dapat membayar kewajiban tersebut disaat jatuh
tempo.

Manajer keuangan tidak sarankan menggunakan hutang dalam
jumlah yang banyak, hanya sampai tingkat dimana penghematan pajak
yang ditimbulkan dari bunga pinjaman bersifat tax deductible lebih
besar atau sama dengan biaya kesulitan keuangan. Struktur modal yang
optimal dan efisien akan tercapai apabila perusahaan menggunakan rasio
hutang terhadap ekuitas (Astuti et al., 2015). Dalam mengatasi tingginya
hutang yang dimiliki, maka pihak manajemen perusahaan harus
melakukan manajemen hutang. Manajemen hutang ini dapat dilakukan
dengan cara mengelola dana dengan baik dan efisien sesuai dengan
jumlah dana dan jatuh temponya serta dapat menentukan sumber-sumber
utama perbankan lainnya (Widasari & Sulastri, 2016)

Sedangkan dalam pengaruh langsungnya ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan dibuktikan dengan perolehan nilai

koefisien sebesar 0,974 lebih besar dari alpha (0,05). Hal ini sejalan
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dengan penelitian Harsiatun & Hidayat (2019) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel profitabilitas
(ROA) terhadap nilai perusahaan (PBV) karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,614 > 0,05. Tetapi, penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Prastowo (2013) dalam (Setiawan, 2019) menyatakan
bahwa return on assets dapat menjadi alat ukur kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Dalam
kemampuannya ini, ROA menghasilkan keuntungan melalui cara
memanfaatkan total aset yang dimiliki perusahaan. Jika laba yang
diperoleh tinggi maka tingkat kepercayaan investor kepada perusahaan
akan meningkat dan berdampak pada PBV yang juga meningkat.

. Pengaruh Tidak Langsung DAR terhadap EVA melalui ROA

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Roni & Dewi, 2015) yang
menyatakan DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada PT
Energi Mega Persada Thk Periode 2010-2014 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,425 > 0,05. Menurunnya nilai rasio DAR mengartikan bahwa
perusahaan semakin baik dalam mengelola hutangnya. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Menurunnya kepercayaan masyarakat pada
perbankan dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan
layanan jasa perbankan. Hal ini mengakibatkan perolehan laba bank
menurun, sehingga profitabilitas yang dimiliki pun juga ikut menurun
karena saling berkaitan antara satu dengan yang lain (Widasari &
Sulastri, 2016).

Menurut Limbong (2022) seberapa baiknya kinerja suatu
perusahaan dapat dilihat dari imbal hasil yang diperoleh, jika imbal hasil
yang diperoleh besar maka calon investor akan berbondong-bondong
menyerbu membeli saham perusahaan tersebut. Kenaikan harga saham
di pasar efek menjadi cerminan utama kenaikan nilai perusahaan.
Profitabilitas menjadi alat ukur kemmpuan perusahaan dalam

memperoleh laba dalam periode tertentu, juga dapat mencerminkan
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tingkat pengembalian investasi bagi para pemegang saham. Para
investor tentunya akan mencari perusahaan dengan perolehan rasio
profitabilitas yang tinggi karena dianggap mampu memberikan return
yang tinggi pula. Sedangkan bagi para kreditur laba yang diperoleh
perusahaan nantinya dapat digunakan untuk membayar tingkat bunga
pokok dan pinjaman (Suffah & Riduwan, 2016)

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Limbong (2022)
yang menyatakan bahwa DAR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,07 > 0,05.
Semakin besar nilai debt to asset ratio maka semakin besar pula jumlah
hutang yang digunakan untuk investasi guna memperoleh keuntungan
untuk perusahaan. Kasmir (2017) dalam (Wahyuningsih, 2020). Teori
yang bertolak belakang dengan hasil penelitian ini adalah teori sinyal
yang mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik
akan memberikan sinyal kepada pasar agar pasar dapat memilah mana
perusahaan yan baik dan buruk. Hutang memberikan isyarat mengenai
aktiva dan modal perusahaan karena hutang yang semakin banyak dapat
meningkatkan keyakinan pada aktiva dan modal perusahaan. Semakin
tinggi rasio DAR maka jumlah modal yang dipergunakan dalam
investasi juga banyak (Dwipayana & Suaryana, 2016).

. Pengaruh Tidak Langsung NPF terhadap EVA melalui ROA

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wibisono & Wahyuni (2017)
yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA, dijelaskan bahwa peningkatan jumlah pinjaman yang bermasalah
pada bank syariah tidak mesti diikuti dengan meningkatnya laba
sebelum pajak. Tidak signifikannya pengaruh NPF terhadap ROA dapat
terjadi dikarenakan pembiayaan bermasalah pada bank syariah tidak
begitu besar nominalnya (Muzakki, 2014). Adanya pengaruh negatif
leverage terhadap nilai perusahaan disebabkan karena investor tidak
yakin kepada perusahaan yang memiliki jumlah simpanan tinggi dapat
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atau mampu menyalurkan dananya ke kredit dan mengakibatkan
turunnya nilai perusahaan (Raharja & Putra, 2016).

Aset berisiko dalam perbankan salah satunya kredit, sebab itu
bank harus menjaga dan mengamankan aset ini agar tidak terjadi
kerugian. Tinggi rendahnya rasio NPF merupakan cerminan dari baik
buruknya kualitas kredit suatu bank yang mengakibatan kredit
bermasalah semakin besar pula. Nantinya jika NPF semakin besar, maka
akan mengakibatkan menurunnya ROA (Hasanah et al., 2019). Menurut
Latumaerissa (2014) dalam (Moorcy, et.al.,, 2020) tingginya NPF
menunjukkan ketidakmampuan bank dalam proses menilai hingga
pencairan pembiayaan kepada debitur. Disisi lain tingginya NPF juga
akan menyebabkan tingginya biaya modal yang tercermin dari biaya
operasional dengan bank yang bersangkutan. Tingginya biaya modal
akan berpengaruh terhadap diperolehnya laba bersih bank yang salah
satunya terceminkan oleh ROA. Begiru pula menurut Winata & Anam
(2020) semakin tinggi rasio NPF maka dapat menurunkan nilai
profitabilitasnya. Hal ini terjadi dikarenakan meningkatnya biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan saat terdapat pembiayaan bermasalah
menjadikan dibutuhkannya biaya pencadangan aset produktif yang
dimiliki dan dapat mengurangi pendapatannya.

Perusahaan cenderung mengalami kenaikan disebabkan karena
perekonomian global dan domestik yang lemah yang berdampak pada
kualitas kredit perbankan. Meningkatnya nilai pencairan kredit juga
dibarengi dengan peningkatan jumlah kredit bermasalah. Kenaikan nilai
perusahaan disebabkan oleh lambatnya ekonomi yang mengakibatkan
penyaluran kredit kepada masyarakat menjadi lambat dan harga saham
yang beredar juga mengalami penurunan (Fadhila, 2020). Terdapat
beberapa faktor dari luar maupun dalam ekonomi yang dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan, pihak perusahaan harus jeli dalam
menyusun strategi bisnis yang baik agar dapat mempertahankan kinerja

keuangan dan nilai perusahaan (Krisnando, 2019). Menurut Cahya &
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Riwoe (2018) profitabilitas dipandang mampu memberikan kepastian
mengenai prospek dan perkembangan perusahaan di masa depan. Salah
satu rasio yang dapat memberikan informasi yang akurat dan dinilai
paling baik penilaiannya adalah rasio Tobin’s Q. Tobin’s Q dapat

memasukkan semua unsur modal dan hutang saham perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan tujuan penelitan ini yaitu guna mengenalisis pengaruh

DER, DAR dan NPF terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas pada
Bank Umum Syariah tahun 2014-2021. Maka, dapat ditarik kesimpulan dari

perolehan hasil uji dari penelitin ini yaitu:

1.

Perolehan hasil beberapa uji yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa di antara variabel bebas DER, DAR dan NPF tidak ada yang
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap variabel terikat
nilai perusahaan (economic value added).

Perolehan hasil pengujian tidak langsung variabel DER, DAR dan
NPF melalui ROA dari ketiga variabel tersebut tidak ada variabel
yang dapat dimediasi oleh return on asset antara pengaruhnya
terhadap nilai perusahaan (economic value added).  Artinya
profitabilitas yang di proksikan oleh return on asset tidak dapat
memediasi ketiga variabel bebas tersebut.

5.2 Saran

1.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan mengganti atau menambah variabel
lain untuk menjadi alat ukur dalam menilai suatu perusahaan pada bank
umum syariah dikarenakan pada penelitian ini ternyata terdapat 84%
variabel atau faktor lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan
97% variabel atau faktor lain yang dapat mempengaruhi return on asset.
Selain itu juga dapat menambahkan kriteria untuk objek penelitian agar
lebih banyak agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat.

Bagi bank umum syariah agaknya lebih memperhatikan dan
mempertimbangkan seluruh aset yang dimiliki agar dapat tersalur
dengan baik pada masyarakat maupun investor.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

Tabel Data Penelitian

Sektor

No Perbankan Tahun DER DAR NPF ROA EVA
2014 2,35 0,15 4,85 0,17 12,73
2015 2,52 0,16 4,20% 0,2 13,1
2016 2,62 0,17 1,40% 0,22 12,97
2017 1,8 0,16 2,75% 0,11 12,94

1 BMI
2018 2,41 0,17 2,58% 0,08 13,02
2019 2,44 0,19 4,30% 0,05 11,99
2020 2,4 0,19 3,95% 0,03 12,2
2021 2,9 0,2 0,08% 0,02 13,7
2014 0,45 0,06 4,75% -1.87 18,24
2015 0,68 0,08 4,82% -2,36 17,67
2016 1,19 0,14 4,35% -2,19 17,66
2017 0,7 0,1 4,08% 0,36 16,86

2 BVS
2018 0,95 0,13 3,46% 0,32 16,8
2019 0,62 0,1 2,64% 0,05 15,04
2020 1,42 0,23 2,96% 0,16 15,59
2021 6,87 0,83 3,72% 0,71 18,06
2014 0,83 0,14 0,29% 1,99 10,63

3 Panin Dubai 2015 0,73 0,12 1,94% 1,14 10,25
2016 0,86 0,12 1,86% 0,37 9,35

73




2017 2,39 0,08 4,83% | -10,77 12,54

2018 0,51 0,1 3,84% 0,26 11,07

2019 0,34 0,05 2,80% 0,25 10,93

2020 0,19 0,05 2,45% 0,06 8,53

2021 0,32 0,05 0,94% -6,72 12

2014 1,66 0,16 3,34% 0,27 16,79

2015 1,38 0,15 2,74% 0,79 18,23

2016 1,65 0,19 4,66% -1,12 18,01

Syariah 2017 1,74 0,21 4,18% 0,02 16,66
Bukopin 2018 1,44 0,2 3,65% 0,02 16,78
2019 1,54 0,2 4,05% 0,04 15,8

2020 2,79 0,48 4,95% 0,04 19,6

2021 1,84 0,2 4,66% -5,48 19,26

2014 0,52 0,11 0,10% 0,8 16,47

2015 0,37 0,09 0,50% 1 17,14

2016 0,38 0,08 0,20% 1,1 17,63

2017 0,66 0,13 0,04% 1,2 18,82

BCA Syariah

2018 0,61 0,11 0,28% 1,2 19,25

2019 0,61 0,16 0,26% 1,2 18,88

2020 0,53 0,15 0,01% 1,1 20

2021 0,67 0,18 0,01% 1,1 20,1

2014 5,41 0,84 0,40% 3,6 14,44

BTPN Syariah 2015 4,94 0,83 0,40% 31 15,08
2016 4,74 0,82 0,38% 3,1 15,77
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2017 4,74 0,82 0,40% 2,1 14,94
2018 4,54 0,81 0,50% 31 13,84
2019 4,77 0,83 0,40% 2,3 13,92
2020 4,56 0,82 0,50% 1,4 14,74
2021 4,32 0,81 0,40% 2,2 13,97
Lampiran 2
Uji Normalitas
Regresi Model Hasil Uji Sig Keterangan
Regresi Model | 0,122 0,070 Normalitas
(X dan Z—Y)
Regresi Model Il 0,064 0,200 Normalitas
(X=7Z)
Lampiran 3
Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics Keterangan
Model Regresi 1 Regresi 2
Regresi | Tolerance | VIF | Tolerance | VIF
X1 0,123 8.158 0,123 8,117 | Tidak Ada
Multikolonieritas
X2 0,110 9.066 0,111 9,009 | Tidak Ada
Multikolonieritas
X3 0,695 1.438 0,696 1.437 | Tidak Ada
Multikolonieritas
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0,993

1.007

Tidak Ada

Multikolonieritas

Lampiran 4

Uji Heteroskedastisitas

Variabel | Regresil | Regresi?2 Keterangan

Bebas Sig. Sig.

DER (X1) 0,089 0,640 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

DAR (X») 0,094 0,598 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

NPF (X3) 0,395 0,847 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

ROA (2) 0,971 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas

Lampiran 5
Uji Autokorelasi
Model dL du 4-dL 4-dU dw Keterangan
Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 1 (X dan Z—Y)

1 1,3619 1,7206 2,6381 2,2794 | 1,807 | Tidak
terdapat
autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 2 (X—Z)

2 1,6231 1,4064 2,3769 2,5936 | 1,816 | Tidak

terdapat
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autokorelasi

Lampiran 6

Ui T

Hasil Uji-t Model Regresi 1

Unstandarized Standarized
Variabel Coefficient Coefficient t Sig.
Bebas B Beta
Constanta 18,210 7,241 0,000
DER -1,495 -0,458 -1,313 0,196
DAR 1,514 0,419 1,155 0,254
NPF -0,268 -0,145 -0,835 0,408
ROA 0,057 0,005 0,033 0,974
Variabel terikat = EVA (Y)
Hasil Uji-t Model Regresi 2
Unstandarized Standarized
Variabel Coefficient Coefficient T Sig.
Bebas B Beta
Constanta 0,051 0,234 0,816
DER 0,032 0,113 0,324 0,747
DAR -0,122 -0,392 -1,095 0,280
NPF -0,007 -0,046 -0,265 0,792
Variabel terikat = ROA (2)
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Lampiran 7

Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi 1

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate
1 0,401° 0,161 0,82 113710354,1
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi 2
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate

Square

1 0,1742 0,030 -0,036 0,26373
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